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1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim J je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es   
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof  terbalik 


















A. Latar Belakang Masalah 
Umat Islam diperintahkan untuk pandai membaca Al-Qur’an dengan fasih 
sesuai dengan kaidah bacaan ilmu tajwid, setelah itu memahami arti atau kandungan 
ayat agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa terlaksana 
jika umat Islam mau membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan karena menuntut 
ilmu memang menjadi kewajiban dalam agama Islam.  
Keyakinan akan kebenaran Al-Qur’an merupakan bagian dari rukun iman. Al-
Qur’an memiliki jaminan kemurnian dan pemeliharaan dari Allah swt. Oleh karena 
itu isi kandungannya tidak diragukan lagi. Mengingat pentingnya peran Al-Qur’an 
bagi kehidupan manusia maka pengenalan Al-Qur’an mutlak diperlukan. Langkah 
pertama adalah harus pandai membacanya. Berdasarkan dari wahyu yang pertama 
turun kepada Rasulullah saw., secara tersirat dalam perintah membaca mengandung 
arti bahwa dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan dan 
memberi motivasi kepada manusia agar mencari dan menggali ilmu pengetahuan 
dari Al-Qur’an. 
Kemampuan membaca dan menulis huruf-huruf Al-Qur’an adalah merupakan 
dasar bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan kandungan Al-Qur’an, 
sehingga peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an sudah menjadi tuntutan dan 
kebutuhan vital. Tujuannya agar tercipta tujuan pendidikan Islam yaitu manusia 







Jika pendidikan Al-Qur’an terus dikembangkan secara berkesinambungan maka 
nilai-nilai Al-Qur’an pun akan membumi di masyarakat.1 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan Pasal 4 ayat 1, bahwa Pendidikan Agama pada 
pendidikan formal dan program pendidikan kesetaraan sekurang-kurangnya 
diselenggarakan dalam bentuk mata pelajaran atau mata kuliah agama.2 Adapun 
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di sekolah meliputi 5 aspek yaitu: Al-
Qur’an, Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Tarikh Islam. Berdasarkan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam Tahun 1994, tujuan pembelajaran Al-Qur’an sebagai salah 
satu unsur pokok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan 
pertama, peserta didik dituntut memiliki 4 (empat) kemampuan yaitu: 1. Fasih 
membaca surah-surah Al-Qur’an pilihan, 2. Menyalinnya dengan baik, 3. 
Mengartikan dengan benar, dan 4. Menjelaskan kandungannya.3 Agar peserta didik 
mampu memiliki ke empat aspek tersebut maka tugas guru bidang studi agama 
sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan pada madrasah, guru dituntut 
menggunakan strategi untuk mencapai sasaran yang diinginkan. 
Kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar merupakan salah 
satu persyaratan utama seorang guru dalam mengupayakan hasil yang lebih baik dari 
pengajaran yang dilaksanakan. Kemampuan ini memerlukan suatu landasan 
                                                          
1Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
Islam (Cet. II; Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), h. xiii. 
2Direktorat Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang dan 
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: 2007), h. 240. 
3Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam untuk SMA, 







konseptual dan pengalaman praktik.4 Jadi mengajar pada hakikatnya bermaksud 
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Dalam praktik prilaku mengajar yang dipertunjukkan guru sangat beraneka ragam, 
walaupun maksud dan tujuannya adalah sama. 
Dunia pendidikan dituntut mampu memberikan kontribusi nyata, berupa 
peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Dengan 
demikian, inovasi dan kreativitas para pendidik sebagai ujung tombak dituntut untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dalam masyarakat. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan selain 
pengembangan kurikulum, upaya lain yang tidak kalah penting yaitu melalui 
perbaikan proses kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan inti dalam 
kegiatan pendidikan karena hal itu dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta 
didik. 
Guru adalah suatu komponen yang besar pengaruhnya terhadap peningkatan 
kemampuan peserta didik kepada tiga jenis domain sesuai Taksonomi Bloom, yaitu: 
(1)  ranah proses berfikir (cognitive domain), (2) ranah ketrampilan (psycomotor 
domain), dan (3) ranah nilai atau sikap (affective domain).5 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 
kamampuan baru kepada pebelajar. Karena pembelajaran itu adalah sebuah proses 
                                                          
4Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. XII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 8.  
5Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 







maka semestinya ada strategi yang harus dilakukan agar penambahan informasi dan 
kemampuan baru itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Selain hal tersebut di atas H. Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa. 
Derajat kulaitas pendidikan guru ditentukan oleh tingkat kualitassemua 
komponen yang masing-masing memberikan kontribusi terhadap sistem 
pendidikan guru secara keseluruhan. Komponen-komponen tersebut adalah 
siswa calon guru, pendidik, pembimbing, kurikulum, strategi pembelajaran, 
media instruksional, sarana, dan prasarana, waktu dan ketersediaan dana, serta 
masyarakat dan sosial budaya.6 
 
Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka makna dari komponen strategi 
pembelajaran adalah langkah-langkah yang terencana dan bermakna luas dan 
mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam menggerakkan seseorang agar 
dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan belajar. 
Al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. menyempurnakan ajaran-ajaran yang ada sebelumnya. Al-Qur’an diperuntukkan 
untuk seluruh makhluk di alam ini. Umat Islam harus bisa membacanya dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid. Apabila terjadi kesalahan huruf dalam 
bacaannya akan terjadi kesalahan arti. Oleh karena itu menuntut ilmu menjadi 
kewajiban setiap muslim. 
Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Meskipun pada dasarnya 
mereka sudah memiliki kemampuan dasar, namun masih sangat perlu bimbingan dari 
kekeliruan penyebutan huruf hijaiyyah. Sedangkan agama menuntut bacaan yang 
                                                          
6H. Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. II; Yogyakarta: 







sempurna. Di dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menganjurkan umat manusia 
membacanya dengan janji imbalan pahala. Seperti firman Allah dalam Q.S. Fa>tir/35: 
29 yang berbunyi: 
                           
   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-Qur’an) dan 
melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi.7 
Ayat ini memberi pemahaman bahwa membaca Al-Qur’an memberikan 
pengaruh dalam kehidupan. Orang yang membaca Al-Qur’an dengan sempurna akan 
merasakan kelapangan dan mendapatkan kebaikan di dunia maupun di akhirat. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, maka masih ditemukan 
santri MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum yang belum mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Sangat dibutuhkan strategi guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam agar supaya santri bisa membaca Al-Qur’an dengan fasih.  
Mencermati kemampuan baca tulis Al-Qur’an santri MTs Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum yang masih perlu pembinaan  maka penulis menganggap perlu untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada MTs. Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Kab. Maros ” 
 
 
                                                          








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi persoalan 
pokok dalam kajian ini adalah Bagaimana Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca-Tulis Al-Qur’an pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Kabupaten Maros? Permasalahan pokok ini akan di analisis secara teoritis dan 
empiris ke dalam beberapa sub masalah yaitu:  
1. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-
Qur’an santri MTs Pondok Pesantren  Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi guru PAI dalam 
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an santri MTs Pondok Pesantren  
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros? 
3. Bagaimana solusi yang ditempuh guru PAI dalam memecahkan hambatan 
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an santri? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Judul penelitian ini adalah “Strategi Guru PAI untuk Meningkatkan 
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Kabupaten Maros”. Untuk memperjelas arah deskripsi tesis ini, dan menghindari 
kesalahan dalam memahami, maka penulis juga perlu mengemukakan beberapa 
pengertian tentang judul tersebut sebagai berikut:  
a) Strategi guru PAI adalah keseluruhan usaha atau upaya-upaya dan keterampilan 







menguasai dan mengembangkan ilmu yang diinformasikan kepadanya dalam hal 
membaca dan menulis Al-Qur’an.  
b) Peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an adalah santri mampu membaca dan 
menulis Al-Qur’an sesuai dengan kaidah baca tulis Al-Qur’an (Ilmu Tajwid) jauh 
lebih baik dari sebelum mereka sekolah di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. 
c) MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum adalah sekolah menengah pertama 
dimana santri-santrinya tinggal dalam asrama. Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
ini di bawah naungan Yayasan Al-‘Asy’ariyah Nahdlatul Ulama yang berciri 
khaskan dengan Ahlussunnah wal-Jama’ah. 
Berdasarkan pengertian operasional judul tersebut di atas, maka dapat 
dipahami bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi yang digunakan 
guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada MTs Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Kab. Maros. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Bertolak dari rumusan masalah dan definisi operasional di atas, maka batas-
batas penelitian dalam tesis ini adalah: 
a) Mendeskripsikan strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis 
Al-Qur’an santri MTs Pondok Pesantren  Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. 
b) Mengungkap faktor pendukung dan penghambat strategi guru PAI dalam 
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an santri MTs Pondok Pesantren  







c) Menganalisis solusi yang ditempuh guru PAI dalam memecahkan hambatan 
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an santri. 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang Relevan 
Adapun kajian pustaka yang penulis maksudkan dalam tesis ini adalah 
penulis ingin mendudukkan posisi tulisan ini dengan beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan sebelumnya yaitu mengenai strategi guru PAI untuk 
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an berbeda dengan beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan sebelumnya. Adapun penelitian sebelumnya 
diantaranya adalah: 
a. Sudirman tesis berjudul “Peranan TPA pada Sekolah Dasar dalam Meningkatkan 
Minat Baca Tulis Al-Qur’an di Kec. Murhum Bau-bau”. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an memberikan konstribusi 
yang sangat besar dalam meningkatkan minat baca tulis Al-Qur’an pada siswa 
Sekolah Dasar.8 
b. Zainal Abidin tesis berjudul “Pengaruh Tingkat Penguasaan Baca Tulis Al-Qur’an 
terhadap Prestasi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pangkep”. Hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa yang menguasai dengan baik baca 
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tulis Al-Qur’an memiliki prestasi yang bagus pada pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di bandingkan dengan siswa yang belum menguasai baca tulis Al-Qur’an.9 
c. Muhammad Gazali Hadis tesis berjudul “Problematika Membaca Kalimat Bahasa 
Arab Tanpa Syakal di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kab. 
Maros.” Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kunci utama dari keberhasilan 
santri dalam menguasai bahasa Arab adalah pada pengajaran materi bahasa 
Arab.10 
Dari ketiga penelitian tersebut, meskipun ada perbedaan dari segi 
pembahasan, lokasi penelitian maupun yang lainnya, namun dapat membantu dan 
berguna sebagai bahan acuan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian, sehingga 
dalam penelitian ini dapat menghasilkan kesimpulan atau teori yang lebih baik. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca 
tulis Al-Qur’an santri MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam 
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an santri MTs Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. 
                                                          
9Zaenal Abidin, Pengaruh Tingkat kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an terhadap Prestasi PAI 
di SMU Negeri 1 Pangkep (Tesis Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin  
Makassar, 2009), h. 121. 
10Muhammad Gazali Hadis,Problematika Membaca Kalimat Bahasa Arab Tanpa Syakal di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kab. Maros.(Tesis Pascasarjana Konsentrasi 








c. Untuk menganalisis dan merumuskan solusi yang dilakukan guru PAI dalam 
mengatasi hambatan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an santri MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian tesis ini antara lain: 
a. Kegunaan Ilmiah 
  Diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi seluruh 
masyarakat pada umumnya dan masyarakat yang berpendidikan pada khususnya. 
Terutama bagi guru maupun pemerhati pendidikan baca tulis Al-Qur’an, bagaimana 
strategi yang digunakan sehingga kemampuan baca tulis peserta didik dapat 
meningkat dan akhirnya mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu 
Tajwid.  
b. Kegunaan Praktis 
  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak-pihak 
pelaksana pendidikan terutama bagi guru PAI yang bertanggung jawab untuk 
menangani kemampuan baca tulis Al-Qur'an santri khususnya pada MTs Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Tesis ini terdiri dari lima bab, yang diawali dengan pendahuluan. Pada bab 
pertama dikemukakan tentang latar belakang masalah, yakni uraian tentang alasan 
mengapa persoalan ini perlu diangkat dan disajikan sebagai bahan studi kajian. 
Selanjutnya dijelaskan pula rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup 







Bab kedua mengemukakan berbagai teori yang terkait dengan strategi 
pembelajaran, peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, kreativitas guru PAI 
dalam pengembangan materi pembelajaran, pentingnya mempelajari Al-Qur’an dan 
kerangka pikir. Bab dua ini merupakan bab landasan teori yang menjadi sangat 
penting atas hasil kenyataan di lapangan. 
Bab ketiga adalah bab yang berkaitan dengan metodologi. Metodologi 
penelitian sangat urgen dalam pembahasan tesis ini yang berfungsi untuk 
mengarahkan jenis penelitian disingkrongkan dengan pendekatan yang relevan 
dengan penelitian. Selanjutnya, penjelasan mengenai sumber data yang diperoleh 
dilapangan, baik itu berupa data primer (didapat langsung dari informan), maupun 
data sekunder (didapat dari dokumentasi yang telah ada). Adapun teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Bab keempat menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 
meliputi: sejarah singkat pondok pesantren Nahdlatul Ulum, strategi guru PAI  
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur'an pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum, faktor pendukung dan penghambat terhadap pelaksanaan strategi guru PAI 
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, solusi yang dilakukan guru PAI pada MTs 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. 
Bab kelima merupakan bagian penutup. Dalam bab ini penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang 










A. Strategi Pembelajaran   
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Belajar dapat diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh 
potensi fisiologis dan psikologi dengan bersumber pada pelbagai informasi baik dari 
manusia, kepercayaannya, alam semesta dan nilai-nilai kehidupan lainnya.1 Dengan 
belajar manusia dapat membekali dirinya baik rohani maupun jasmani dan dapat 
menolong orang lain dan memahami kehidupan dengan lebih baik. 
Kata pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha agar dengan kemauannya 
sendiri seseorang dapat belajar, dan menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan 
hidup yang tidak dapat ditinggalkan. Dengan pembelajaran ini akan tercipta keadaan 
masyarakat belajar (learning society).2 
Makna umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum 
kegiatan guru terhadap peserta didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.3 
                                                          
1Lihat Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: 
Kencana, 2009), h. 205. 
2Ibid., h. 206. 
3Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. III; Jakarta:  





Dalam konteks pengajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru 
dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses 
mengajar agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan 
berhasil guna.4 
Dengan demikian maka makna dari strategi pembelajaran adalah langkah-
langkah yang terencana dan bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh ke 
depan dalam menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya 
sendiri dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar.  
2. Komponen Strategi Pembelajaran 
Abuddin Nata, menetapkan beberapa komponen strategi pembelajaran yaitu: 
a. Penetapan perubahan yang diharapkan, kegiatan belajar ditandai oleh adanya 
usaha secara terencana dan sistematika yang ditujukan untuk mewujudkan 
adanya perubahan pada peserta didik, baik aspek wawasan, pemahaman, 
keterampilan, sikap dan sebagainya. Dalam menyusun strategi pembelajaran, 
berbagai perubahan tersebut harus ditetapkan secara spesifik, terencana dan 
terarah. Perubahan yang diharapkan selanjutnya harus dituangkan dalam tujuan 
pengajaran yang jelas dan kongkrit, menggunakan bahasa yang opersional dan 
dapat diperkirakan alokasi waktu dan lainnya yang dibutuhkan.5 
b. Penetapan pendekatan. Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan 
digunakan dalam memahami sesuatu masalah. Dalam pendekatan tersebut 
terkadang menggunakan tolak ukur sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan 
yang ingin dicapai, langkah-langkah yang akan digunakan, atau sasaran yang 
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diinginkan. Maka langkah yang harus ditempuh dalam menetapkan strategi 
pembelajaran adalah berkaitan dengan cara pendekatan belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru 
memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang digunakan 
dalam memecahkan suatu kasus, akan sangat mempengaruhi hasilnya.6Dengan 
demikian maka seorang guru harus memastikan terlebih dahulu pendekatan 
mana yang akan digunakan dalam kegiatan belajarnya, apakah pendekatan dari 
segi sasaran, tujuan dan sebagainya.  
c. Penetapan metode. Penetapan metode sangat penting dilakukan dengan prinsip 
bahwa metode tersebut harus mencakup guru dan peserta didik. Sesuai dengan 
paradigma pendidikan yang memberdayakan, maka metode pengajaran itu 
sebaiknya mampu mendorong motivasi, kreatifitas, inisiatif para peserta didik 
untuk berinovasi, berimajinasi dan berprestasi.7 
Metode pembelajaran mengacu pada strategi penyampaian isi pembelajaran. 
Keseluruhan komponen yang ada dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
mempengaruhi keefektifan, keefisienan, dan daya tarik isi pembelajaran. Komponen 
metode penyampaian isi pembelajaran terkait langsung dengan tingkat kompetensi 
pelaksanaan pembelajaran.  
Secara teknis operasional metode penyampaian isi pembelajaran juga 
mengacu pada cara-cara dalam menyampaikan pembelajaran (menguraikan, memberi 
contoh dan pemberian latihan) kepada peserta didik lewat ceramah, diskusi, tanya 
jawab dan lain sebagainya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
                                                          
6Ibid., h. 212. 





 Metode belajar mengajar harus ditetapkan dan direncanakan dengan baik. 
Demikian pulaberbagai alat, sumber belajar, persiapan, pelaksanaan, tindak lanjut 
dan sebagainya, sebagai akibat penggunaan metode tersebut harus dipersiapkan 
dengan baik. 
3. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan, antara lain: (1) strategi 
penyampaian/exposition,(2) strategi penemuan/discovery,(3) strategi pembelajaran 
kelompok/group,(4) strategi pembelajaran individu/individual.8 
1. Strategi penyampaian/exposition, yaitu bahan pelajaran disajikan kepada 
peserta didik dalam bentuk jadi kemudian mereka dituntut untuk menguasai 
bahan tersebut. 
2. Strategi penemuan/discovery,  yaitu bahan pelajaran dicari dan ditemukan oleh 
peserta didik melalui berbagai aktivitas,sehingga tugas guru lebih banyak 
sebagai fasilitator dan pembimbing bagi peserta didiknya. 
3. Strategi pembelajaran kelompok/group, yaitu bentuk belajar kelompok besar 
atau klasikal. Peserta didik dikelompokkan lalu dibimbing oleh seorang atau 
beberapa orang guru.  
4. Strategi pembelajaran individu/individual, yaitu bahan pelajaran didesai oleh 
guru agar peserta didik belajar secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dan 
keberhasilan pembelajaran peserta didik sangat ditentukan oleh kemampuan 
individu mereka yang bersangkutan. 
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Dari uraian jenis strategi diatas, masing-masing strategi memiliki 
keunggulan yang mampu memacu kreativitas peserta didik untuk menguasai bahan 
pelajaran yang diberikan oleh guru mereka. Namun disisi yang lain juga memiliki 
kekurangan disaat mereka dikelompokkan dapat terjadi peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi akan terhambat oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan 
biasa-biasa saja; sebaliknya peserta didik yang memiliki kemampuan kurang akan 
merasa tergususr oleh siswa yang mempunyai kemampuan tinggi. 
4.  Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru. Ketika guru berfikir informasi dan kemampuan apa yang harus 
dimiliki oleh peserta didik, maka pada saat itu juga semestinya guru berfikir strategi 
apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien.9Ini 
sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang yang harus dicapai akan menentukan 
bagaimana cara mencapainya. Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan, ada beberapa pertimbangan yang akan 
diperhatikan. 
a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pertanyaan-
pertanyaan yang dapat diajukan adalah: 
1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan aspek 
kognitif, afektif, atau psikomotorik? 
2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, apakah 
tinggi atau rendah? 
3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan akademis? 
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran: 
1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau teori 
tertentu? 
                                                          





2) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan prasyarat 
tertentu atau tidak? 
3) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi tersebut?10 
Pertanyaan-pertanyaan di atas, merupakan bahan pertimbangan dalam 
menetapkan strategi yang ingin diterapkan. Misalkan untuk mencapai tujuan yang 
berhubungan dengan aspek kognitif, akan memiliki strategi yang berbeda dengan 
upayauntuk mencapai tujuan afektif atau psikomotor. Demikian halnya, untuk 
mempelajari materi pelajaran yang bersifat fakta akan berbeda dengan mempelajari 
suatu teori, dan lain sebagainya. 
B. Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 
Membaca adalah kunci dasar pembelajaran Al-Qur’an. Setiap muslim wajib 
hukumnya mempelajari dan memahami Al-Qur’an.11 Dalam menunaikan kewajiban 
tersebut maka seseorang harus memiliki dua kemampuan yaitu kemampuan 
membaca dan menulis lafadz Al-Qur’an sehingga hikmah-hikmah yang terkandung 
dalam Al-Qur’an dapat dipahami dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Kata kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang mendapat awalan ke 
dan akhiran an yang berarti kesungguhan, kecakapan, kekuatan.12Selanjutnya 
membaca dapat dipahami sebagai usaha mendapat sesuatu yang ingin diketahui, 
mempelajari sesuatu yang akan dilakukan, atau mendapat kesenangan atau 
pengalaman, atau melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
melisankan atau hanya dihati).13 
                                                          
10Ibid., h. 130. 
11M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
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12Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia. Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 623.  





Jadi kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kecakapan yang dimiliki oleh 
seseorang yang diperoleh dari pengalaman. Dengan demikian, kemampuan membaca 
Al-Qur’an merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan aktifitas 
dalam jangka waktu tertentu.  
Ayat Al-Qur’an yang pertama disampaikan oleh malaikat Jibril as. adalah 
memerintahkan kepada manusia untuk membaca. Membaca dapat diinterpretasikan 
dalam arti yang luas, baik membaca ayat-ayat qauliyah (firman Allah yang tertulis 
dalam Al-Qur’an) maupun ayat-ayat kauniyah (keseluruhan makhluk dan fenomena 
alam semesta). Perintah membaca merupakan sesuatu yang paling berharga yang 
pernah dan dapat diberikan kepada umat manusia. Membaca dalam aneka maknanya 
adalah syarat pertama dan utama mengembangkan ilmu dan teknologi, serta syarat 
utama membangun peradaban. Semua peradaban yang berhasil bertahan lama 
diawali dari bacaan.14Sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-‘Alaq/96:1-5. 
                                            
             
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.15 
Surah al-‘Alaq merupakan wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. Kata iqra’ atau perintah membaca adalah kata pertama dari wahyu 
tersebut. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian 
wahyu pertama. Ulama berbeda pendapat mengenai tujuan pengulangan itu. Ada 
                                                          
14M. Quraish Shihab, op. cit., h. 289. 





yang menyatakan bahwa perintah pertama ditujukan kepada pribadi Nabi 
Muhammad saw., sedangkan yang kedua kepada umatnya. Pendapat kedua 
menyatakan bahwa perintah pertama untuk membaca dalam salat, sedangkan yang 
kedua membaca diluar salat. Pendapat ketiga menyatakan bahwa yang pertama 
perintah untuk belajar, sedangkan yang kedua adalah perintah mengajar orang lain. 
Pendapat keempat menyatakan bahwa perintah pertama adalah perintah agar Nabi 
Muhammad membaca, sedangkan perintah keduaberfungsi mengukuhkan guna 
menanamkan rasa percaya diri kepada Nabi Muhammad saw. tentang kemampuan 
beliau membaca, karena sebelumnya beliau tidak pernah membaca.16 
Muh. Room berpendapat bahwa perintah pertama penekanannya adalah 
pengenalan kepada Allah swt. sebagai Tuhan Pencipta atas segala sesuatunya, 
termasuk alam dan manusia. Sedangkan pada perintah yang kedua menekankan 
bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah Tuhan yang Maha Tahu segalanya, sehingga 
implikasinya adalah suatu ilmu dipandang benar apabila dengan ilmu itu ia sudah 
sampai pada mengenal Tuhan (ma’rifatullah).17 
Seorang pendidik terutama bagi guru yang mengampu mata pelajaran 
pendidikan agama Islam diharapkan memiliki keterampilan membaca Al-Qur’an 
yang lebih baik, sehingga dalam pembelajaran mampu memberikan keahlian 
membaca Al-Qur’an kepada siswa dengan menggunakan metode yang sesuai dengan 
kondisi siswa. Dengan demikian siswa diharapkan mudah dalam memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan. 
                                                          
16Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 
15 Juz’Amma (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 398. 
17Lihat Muh. Room, Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam: Solusi 





1. Kemampuan Menulis Al-Qur’an 
Setelah siswa mampu membaca, kemudian siswa diarahkan untuk mampu 
menulis ayat-ayat Al-Qur’an. Ada beberapa hadis Nabi yang memerintahkan untuk 
menulis Al-Qur’an 
ﺑا ﺎﻨﺛﺪﺣﻮ نﺎﯿﻔﺳ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻢﯿﻌﻧ ﻠﻋ ﻦﻋﻘﺎ ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻲﺑ ا ﻦﻋ ﺪﺛﺮﻣ ﻦﺑ ﺔﻣ لﺎﻗ نﺎﻔﻋ ﻦﺑ نﺎﻤﺜﻋ ﻦﻋ ﻲﻤﻠﺜﻟا ا
لﺎﻗ ﺻ ﻲﺒﻨﻟاﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﻋ و ن ا ﺮﻘﻟ ا ﻢﻠﻌﺗ ﻦﻣ ﻢﻜﻠﻀﻓا نا ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠ                                   ﮫﻤ                   
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Alqamah bin Mars{ad dari Abdurrahman As Sulami dari Us{man bin 
‘Affan ia berkata; Nabi Muhammad saw. bersabda: “orang yang paling utama 
di antara kalian adalah seorang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya”.18 
Berdasarkan hadis tersebut di atas, ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca ayat-ayat Al-Qur’an memegang peranan yang penting dalam mengkaji Al-
Qur’an agar lebih mudah memahami kandungannya. Dengan demikian Al-Qur’an 
kitab suci umat Islam ini terjaga dan terpelihara. 
Kemampuan menulis peserta didik dapat dilihat dari bisa tidaknya mereka 
menyalin huruf-huruf dalam bahasa Arab (Al-Qur’an). Pengertian menulis menurut 
Tua’imah dibagi kepada dua, yaitu menulis dengan cara tah{ajji atau imla’ dan 
menulis dengan cara al-insya’ atau mengarang. Menulis dalam pengertian al-imla’ 
meliputi tiga hal: imla manqul yaitu menulis atau menirukan ulang contoh tulisan 
huruf atau kalimat yang ada; imla manz}ur  yaitu melihat dan memahami contoh 
huruf atau kalimat tersebut tanpa melihat contoh tulisan semula; yang ketiga adalah 
                                                          





imla’ ikhtibari yaitu menuliskan huruf atau kalimat yang diucapkan pendidik tanpa 
melihat huruf atau kalimat yang diucapkan pendidik tersebut.19 
Menulis dianggap penting karena dapat memantapkan pelajaran membaca 
yang lalu dan bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan menulis 
huruf-huruf dengan benar. 
Diantara nama-nama lain Al-Qur’an yang diberikan oleh Allah adalah Al-
Kita>b sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Dukha>n/44: 2-3. 
                           
Terjemahnya:  
Demi kitab (Al-Qur’an) yang jelas, Sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan.20 
Al-Kita>b berarti yang ditulis, ini memberi isyarat bahwa Al-Qur’an itu 
diperintahkan untuk ditulis. Dapat dipahami bahwa bukan hanya Al-Qur’an yang 
harus ditulis tapi juga yang lainnya sebagai media belajar. Q.S. al-‘Alaq/96: 4, Allah 
mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam. 
                    
Terjemahnya:  
Yang mengajar (manusia) dengan pena.21 
Kata al-kalam dalam ayat tersebut adalah untuk memperjelas makna dari 
membaca yaitu sebagai media belajar. Menurut al-Maraghi yang dikutip oleh Ilham 
Khoiri menyatakan bahwa substansi ayat tersebut merubah suatu bangsa yang 
sangat rendah dan terbelakang menjadi bangsa yang paling mulia dengan 
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perantaraan kalam, karena tidak dapat dibayangkan jika tidak ada tulisan maka ilmu 
pengetahuan tidak dapat terekam, agama-agama akan sirna dan bangsa-bangsa 
belakangan tidak mungkin mengenal sejarah orang-orang terdahulu.22 
Membaca dan menulis merupakan perintah yang paling berharga yang 
diberikan kepada manusia, karena membaca dan menulis merupakan jalan yang 
mengantarkan manusia mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna.23 
Sebagaimana dalam Q.S. al-Muja>dalah/58: 11. 
…                               
Terjemahnya:  
…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa 
yang kamu kerjakan.24 
Begitu pula firman Allah dalam Q.S. al-Qalam/68: 1.  
            
Terjemahnya: 
Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.25 
Kata nun diartikan tinta,  jadi melalui tinta, kalam dan tulisan, kebodohan 
dan ketidaktahuan dapat dihilangkan. Ayat ini juga sebagai perintah yang 
menunjukkan kewajiban kepada kaum muslimin untuk mendalami ilmu tulis-
menulis, sebab hanya dengan begitu mereka dapat menjauhkan diri dari kebodohan.26 
                                                          
22Lihat Ilham Khoiri, Al-qur’an dan Kaligrafi Arab Peran Kitab Suci dalam Transformasi 
Budaya  (Cet. I; Jakarta: Logos, 1999), h. 87-88. 
23Lihat M. Quraish Shihab, op. cit., h. 170.  
24Departemen Agama RI., op. cit., h. 543.  
25Ibid., h. 564.  
26Lihat Muhaimin, et al., Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 





Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat ayat-ayat Al-
Qur’an yang secara langsung memotivasi umat Islam untuk belajar, mentradisikan 
dan meningkatkan kemampuan menulis. Hal ini memiliki pengaruh yang luar biasa 
bagi peserta didik khususnya dan masyarakat pada umumnya yang semula belum 
mengenal huruf  akhirnya pandai menulis.  
Muhammad ibn Sahnun dalam Maidir Harun menyatakan, bahwa umat Islam 
mengarahkan anak-anak mereka belajar membaca dan menulis Al-Qur’an sejak usia 
dini. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan memelihara kitab suci, membacanya 
menjadi petunjuk dan pengajaran bagi kehidupan dunia, menguatkan keimanan, 
mendorong berbuat baik dan mencegah kemungkaran, mengharapkan ridha Allah 
swt., menanamkan perasaan keberagamaan sehingga keimanan bertambah dan lebih 
mendekatkan diri kepada Allah swt.27 
Belajar dan mengajarkan Al-Qur’an merupakan tugas yang mulia dan suci 
yang tidak dapat dipisahkan. Hasil dari sesuatu yang dipelajari itu sedapat mungkin 
terus diajarkan pula, dan demikian seterusnya. Sebagaimana yang dicontohkan oleh 
Rasulullah saw. setelah beliau menerima wahyu, waktu itu juga langsung diajarkan 
kepada para sahabat. Para sahabat pun melakukan hal yang sama dan orang yang 
menerima pelajaran dari sahabat kemudian melanjutkannya kepada orang 
lain,demikian seterusnya secara sambung menyambung seperti rantai yang tidak 
putus-putusnya. 
Ada tiga kemuliaan bagi yang mengajarkan Al-Qur’an, yaitu: kemuliaan 
mengajar yang merupakan warisan tugas Nabi, kemuliaan membaca Al-Qur’an 
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sementara mengajar, dan kemuliaan memperdalam memahami maksud yang 
terkandung di dalamnya. 
Kemampuan baca tulis Al-Qur’an merupakan materi terpenting dan sangat 
dasar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Ketidaktahuan peserta didik 
pada kompetensi baca tulis Al-Qur’an akan mempengaruhi semangat mereka untuk 
mempelajari hal-hal yang merupakan penjabaran dari kandungan dari Al-Qur'an. 
Proses pencapaian kompetensi ini sungguh tidak semudah yang dibayangkan. Secara 
umum ada  dua faktor yang mempengaruhi, yaitu pengaruh internal dan pengaruh 
eksternal. Peserta didik yang memiliki kecakapan dapat belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an dengan cepat, sedangkan peserta didik yang tidak memiliki 
kecakapan akan lambat dan membutuhkan bimbingan secara khusus yang kontinyu.  
Pendidik memegang peranan penting dalam menumbuhkan bakat dan 
kemampuan peserta didik terutama membaca dan menulis Al-Qur’an. Pendidik 
menggunakan waktu yang teratur dan kontinyu agar mencapai hasil yang maksimal. 
Pada proses membaca Al-Qur’an tersebut mereka juga mendapatkan pemahaman 
tentang ilmu tajwid, membaca dengan makhraj, membaca dengan lagu/ tilawah, 
membaca dengan tartil. 
Pribadi-pribadi yang utama akan lahir dari peserta didik yang mencintai Al-
Qur’an karena mereka menerjemahkan isi kandungan ayat dalam aktifitas sehari-hari 
sepanjang hidup mereka. 
2. Metode-metode Pembelajaran Al-Qur’an 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 





menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.28 Memotivasi 
mereka terutama dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, metode pembelajaran Al-
Qur’an juga semakin beragamdan ditunjang dengan buku-buku panduannya. 
Masyarakat atau lebih khusus kepada pendidik lebih bebas memilih metode yang 
dirasakan paling cocok, efektif dan efisien sesuai dengan tingkatan usia dan 
pemahaman peserta didik yang dihadapi. Dunia pendidikan mengakui bahwa suatu 
metode pengajaran senantiasa memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun 
keberhasilan suatu metode pengajaran itu sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu: 
1. Kemampuan guru sebagai pendidik, 
2. Peserta didik, 
3. Lingkungan, 
4. Materi pelajaran, 
5. Alat pelajaran, 
6. Tujuan yang hendak dicapai.29 
Keenam komponen ini satu sama lain saling mendukung dalam keberhasilan 
metode pembelajaran. Pendidik berhak menggunakan metode yang bervariasi sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. 
Untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an, juga diperlukan metode yang tepat 
untuk mencapai keberhasilan yang optimal. Adapun metode-metode yang banyak 
digunakan di Indonesia, antara lain: 
a. Metode Iqra’ 
Metode iqra’ ini disusun oleh H.As’ad Humam yang berasal dari Yogyakarta. 
Kemudian metode ini dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid) 
Yogyakarta dengan membuka TK Al-Qur’an dan TP al-Qur’an. Metode Iqra’ 
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semakin berkembang dan dengan cepat menyebar hampir merata diseluruh Indonesia 
setelah diadakannya MUNAS BKPRMI di Surabaya dan menjadikan TK Al-Qur’an 
dan metode Iqra’ sebagai bagian dari program utama perjuangannya. Bentuk-bentuk 
pengajaran dengan metode Iqra’ antara lain; TK Al-Qur’an dan TP Al-Qur’an 
digunakan pada pengajian anak-anak di masjid/musallah, menjadi materi dalam 
kursus baca tulis Al-Qur’an, dan menjadi ekstrakurikuler di sekolah, serta digunakan 
di majelis-majelis taklim.30 
Metode ini merupakan sistem pembelajaran awal yang bertujuan untuk 
mengenalkan huruf-huruf hijaiyyah dan selanjutnya dieja kemudian diajarkan cara-
cara membaca kalimat-kalimat dalam Al-Qur’an. Dalam arti bahwa metode ini 
belum dapat sepenuhnya diharapkan sebagai bekal untuk memahami bacaan Al-
Qur’an dengan sempurna, sehingga memerlukan metode lanjutan. 
b. Metode al-Barqy 
Metode al-Barqy ditemukan oleh Muhadjir Sulthan. Seorang dosen pada 
fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya. Mendirikan satu lembaga bacaan 
dengan nama Muhadjir Sulthan Manajemen (MSM), secara khusus dibangun untuk 
membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta huruf baca tulis Al-
Qur’an.31 Metode ini juga disebut metode “anti lupa” karena mempunyai struktur 
yang apabila suatu saat lupa dengan huruf/suku kata yang telah dipelajari, ia akan 
dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan pendidiknya. 
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Metode ini diperuntukkan bagi semua tingkatan umur, dan mempunyai 
keunggulan yakni peserta didik tidak akan lupa tentang bacaan-bacaan yang telah 
dipelajari, kemudian digunakan untuk belajar cukup singkat sehingga peserta didik 
tidak merasa bosan. 
c. Metode Qira’ah Zarkasyi 
Metode bacaan qira’ah ditemukan oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari 
Semarang dan disebarkan pada tahun 1970 an, metode ini memungkinkan peserta 
didik mempelajari Al-Qur’an secara cepat dan mudah, di dalam metode ini Al-
Qur’an di ajarkan kepada peserta didik berdasarkan tingkatan usia.32 Secara umum 
metode ini menekankan pada pola di mana peserta didik menjelaskan materi-materi 
pokok bahasan disertai dengan contoh-contoh ayat, kemudian peserta didik yang 
diwajibkan membaca sendiri (CBSA). Cara membaca yang diajarkan berbeda dengan 
pola yang diterapkan di TKA dan TPA, pada metode ini peserta didik tidak 
dibenarkan membaca dengan cara mengeja, melainkan harus langsung membaca 
dengan utuh dari ayat-ayat yang dipelajari, dan sekaligus peserta didik langsung 
diajarkan cara-cara menyebut huruf-huruf hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah 
qira’ah yang benar, dan diajarkan pula tentang cara-cara menulis ayat-ayat Al-
Qur’an sesuai kaidah-kaidah penulisan. 
d. Metode Qira’ah Suriadi 
Metode Qira’ah ini diperkenalkan pada tahun 2006 oleh Suriadi, S.Pd.I yang 
berdarah Bugis. Metode ini dilengkapi dengan buku panduan yang memuat cara 
belajar membaca Al-Qur’an dan ilmu tajwid. Adapun yang membedakan metode 
qira’ah Zarkasyi sebelumnya adalah penggunaan simbol/gambar untuk setiap huruf 
                                                          





hijaiyyah yang memudahkan peserta didik mengingat sebutan huruf yang benar 
dengan panduan simbol tersebut. Dengan buku panduan dan kartu kontrol 
menjadikan peserta didik mampu belajar mandiri di rumah. 
Dari beberapa metode tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa masih 
banyak metode-metode yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an dan setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, tergantung dari 
kemampuan pendidik untuk memilih dan menentukan metode yang sesuai dengan 
kompetensinya sehingga menerapkan pembelajaran secara efektif dan efisien.  
Untuk menjadi guru dan pendidik dalam bidang baca tulis Al-Qur’an yang 
lebih diutamakan adalah harus memiliki kepribadian yang mulia, kewibawaan yang 
tinggi, dan memerlukan kompetensi pedagogik yang spesifik, karena ia harus 
memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang benar-benar berdasarkan keilmuan 
yang dipelajari secara utuh dan integral dari beberapa bidang ilmu yang berkaitan 
dengan tanggung jawabnya untuk membekali pengetahuan membaca dan menulis 
ayat-ayat dengan baik dan benar kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan firman 
Allah swt. dalam Q.S. al-An’a>m/6:135. 
                              
       
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku!  Berbuatlah menerut 
kedudukanmu,  aku pun berbuat (demikian). kelak kamu akan mengetahui, 
siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung.33 
Dalam pelaksanaan tanggung jawab, seorang pendidik merupakan salah satu 
unsur pokok yang berada dalam barisan terdepan, hal ini disebabkan karena 
                                                          





pendidiklah yang berhadapan langsung dengan peserta didik, melalui proses interaksi 
di kelas, dengan harapan agar peserta didik mengalami perubahan dari tingkah laku 
dan keterampilan dari apa yang dipelajarinya ke arah yang lebih baik sebagaimana 
tujuan dari belajar.34 
Sudah menjadi keharusan apabila pendidik terlebih dahulu mempersiapkan 
diri dalam memikul tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, amanah 
untuk memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik melalui kegiatan 
pembelajaran, sehingga ketiga ranah pendidikan yaitu kognitif, psikomotorik dan 
afektif dapat tersentuh secara menyeluruh melalui proses pembelajaran baik dalam 
kegiatan kurikuler di sekolah, maupun kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan 
keluarga dan di tengah-tengah kehidupan masyarakat peserta didik sebagai makhluk 
sosial. 
C.  Kreativitas  Guru PAI dalam  Pengembangan Materi  Pembelajaran 
Istilah kreativitas dalam kamus Ilmiah Populer  berarti kemampuan untuk 
mencipta.35 Sedangkan Dalam khasanah pemikiran Islam, istilah guru memiliki 
beberapa pedoman istilah seperti ustadz,mualim, muaddib  dan murabbi.36 Beberapa  
istilah  untuk  sebutan guru  itu berkaitan  dengan beberapa istilah untuk pendidikan  
yaituta’li<m, ta’di<b dan tarbiyah,  istilah mua’allim  lebih menekankan guru  sebagai 
pengajar, penyampai pengetahuan dan ilmu, Sedangkan istilah mu’addib lebih 
menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan 
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keteladanan, dan istilah murabbi lebih menekankan pengembangan dan 
pemeliharaan,  baik aspek  jasmaniah  maupun  ruhaniah  dengan kasih sayang. 
Sedang istilah  yang umum  dipakai  dan memiliki cakupan  makna yang luas  dan 
netral adalah ustaz{  yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan guru.37 
Berbicara tentang guru yang ideal,  muncul dibenak penulis  pendidik teladan  
yaitu Muhammad saw.  Ia adalah  teladan  bagi  semua orang,  baik sikaya maupun 
simiskin, baik orang berkedudukan maupun orang biasa, tua maupun muda, dan laki-
laki  maupun perempuan.Keagungan pribadi Muhammad diabadikan di dalam Al-
Qur’an berupa pujian Allah swt. dalam  Q.S: Al-Qalam: 4 “Sungguh  pada dirimu 
(Muhammad) terdapat  akhlak yang agung”.38 
Kreativitas seorang guru  dalam proses pembelajaran  ditinjau dari berbagai 
aspek seperti menciptakan iklim kelas yang kondusif, memenej, umpan balik dan 
memberi penguatan dalam mengemukakan materi pembelajaran, dan pembaharuan 
diri dan pengembangan seluruh komponen pembelajaran.39 
 Beberapa hal berdasarkan penelitian berkorelasi dengan kreativitas guru  
dalam hal iklim  situasi kelas  mencakup hal-hal sebagai berikut; 
1. Menciptakan interpersonal yang kuat, khususnya empati, respek dan 
kesungguhan. 
2. Menciptakan hubungan yang baik  dengan siswa. 
3. Kesungguhan dalam  menerima dan peduli terhadap peserta didik atau siswa. 
4. Mengekspresikan ketertarikan dan antusiasme. 
5. Menciptakan suatu atmosfer kebersamaan dan kepaduan kelompok. 
6. Mengikutsertakan siswa dalam pengaturan dan perencanaan. 
7. Mendengarkan siswa dan menghormati hak mereka untuk berbicara dalam  
resitasi dan diskusi. 
                                                          
37Lihat Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo persada,2007), h. 51. 
38Departemen Agama RI., Al-Qur’an…, op. cit  h. 144. 
39Lihat Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan demokratis: Sebuah Model Pelibatan 





8. Meminimalkan perselisihan  dalam setiap hal.40 
Adapun strategi pengaturan  management dari guru yang kreatif  meliputi; 
1. Mengadakankegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran. 
2. Mengajukan pertanyaan atau tugas-tugas yang membutuhkan tingkat 
pemikiran yang berbeda. 
3. Memberikan respon yang sifatnya mendukung terhadap siswa yang 
berkemampuan rendah. 
4. Memberikan feed back yang positif  terhadap  respon-respon siswa. 
5. Mengunakan kurikulum dan metode pengajaran yang inovatif.41 
Dalam proses pembelajaran guru merupakan sumber daya edukatif dan 
sekaligus aktor proses pembelajaran yang utama. Untuk itu kreativitas seorang guru 
selalu menjadi hal yang utama dalam pembelajaran. Perubahan yang cepat dalam 
teknologi  informasi  dan teknologi pembelajaran bukan menjadi penghalang bagi 
guru sebagai sumber dan aktor pendidikan yang utama, melainkan menjadi 
tantangan yang menuntut  kreativitas dan kompetensi  professional guru  yang lebih 
tinggi. 
Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah, guru 
merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini 
disebabkan guru berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan 
kata lain, guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan  hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang kreatif, profesional dan 
berkompeten. Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang mempunyai 
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kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya.42 
Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga professional 
menurut ketentuan pasal 4 UU Guru dan Dosen adalah sebagai agen pembelajaran 
(Learning Agent), yang berfungsi meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan cukup strategis antara 
lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi 
inspirasi belajar bagi peserta didik.43 
Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki  daya kreasi 
dan kompetensi dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. kompetensi 
guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru 
agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.44 
Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama di 
samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan 
keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pengajaran dan pembinaan bagi peserta 
didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak serta 
menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan para peserta didik.45 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar 
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tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang 
belajar dan guru yang mengajar. Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara 
efektif dan efisien, maka guru mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam 
mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan yang diharapkan.46 
Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensi 
yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya. Dengan kompetensi tersebut, 
maka akan menjadikan guru kreatif dan profesional, baik secara akademis maupun 
non akademis. Masalah kreativitas dan kompetensi guru merupakan hal urgen yang 
harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang kreatif 
dan terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu 
melakukan social adjustment dalam masyarakat.  
Kreativitas dan kompetensi  guru sangat penting dalam rangka penyusunan 
kurikulum (Materi Pembelajaran). Ini dikarenakan  materi pembelajaran pendidikan 
haruslah disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan, program 
pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, hendaknya direncanakan 
sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara umum. 
Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan tugas dan tanggung 
jawab sebaik mungkin.47 
Agar tujuan pendidikan tercapai, yang dimulai dengan lingkungan belajar 
yang kondusif dan efektif, maka guru harus melengkapi dan meningkatkan 
kompetensinya. Di antara kriteria-kriteria kompetensi guru yang harus dimiliki 
meliputi: Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki 
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capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang 
ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik 
dan mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas 
keguruan, yakni terhadap tugas-tugas yang tidak semata di dalam kelas, tapi 
sebelum dan sesudah kelas.48 
Kategori, capability dan loyality tersebut, terkandung dalam macam-macam 
kompetensi guru. Kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional. Pertama, Dalam kompetensi personal ini telah 
mencakup kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang merupakan modal 
dasar bagi guru dalam menjalankan tugas dan keguruannya secara profesional. 
Kompetensi personal guru menunjuk perlunya struktur kepribadian dewasa yang 
mantap, susila, dinamik (reflektif serta berupaya untuk maju), dan bertanggung 
jawab. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi ini juga sangat penting 
dalam membentuk kepribadian anak, guru menyiapkan dan mengembangkan sumber 
daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan 
bangsa pada umumnya.49 
Kedua, kompetensi sosial dimaksudkan bahwa guru mampu memfungsikan 
dirinya sebagai makhluk sosial di masyarakat dan lingkungannya sehingga mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, serta masyarakat sekitar.50 
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Menurut A.S Lardizabal, kompetensi personal-sosial adalah sebagai berikut: 
1. Guru menghayati serta mengamalkan nilai hidup (nilai moral). 
2. Guru hendaknya mampu bertindak jujur dan bertanggungjawab. 
3. Guru mampu berperan sebagai pemimpin, baik di lingkup sekolah maupun 
luar sekolah. 
4. Guru bersikap bersahabat dan terampil berkomunikasi dengan siapapun demi 
tujuan yang baik. 
5. Guru mampu berperan serta aktif dalam pelestarian dan pengembangan    
budaya masyarakatnya. 
6. Dalam persahabatan dengan siapapun, guru hendaknya tidak kehilangan       
prinsip serta nilai hidup yang diyakininya. 
7. Bersedia ikut berperan serta dalam bebagai kegiatan sosial. 
8. Guru adalah pribadi yang bermental sehat dan stabil. 
9. Guru tampil secara pantas dan rapi. 
10. Guru mampu berbuat kreatif dengan penuh perhitungan. 
11. Guru hendaknya mampu bertindak tepat waktu dalam janji dan                  
Penyelesaian  tugas-tugasnya. 
12. Guru hendaknya dapat menggunakan waktu luangnya secara bijaksana dan  
produktif.51 
Dalam standar nasional pendidikan, kompetensi profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Terdapat beberapa kemampuan dasar 
keguruan yang menjadi tolok ukur kinerjanya sebagai pendidik profesional, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Guru dituntut menguasai bahan ajar.  
2. Guru mampu mengolah program belajar mengajar. 
3. Guru mampu mengelola kelas. 
4. Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran.  
5. Guru menguasai landasan-landasan kependidikan. 
6. Guru mampu mengelola interaksi belajar mengajar. 
7. Guru mampu menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
8. Guru mengenal fungsi serta program pelayanan BK.52 
Adapun yang dimaksud kompetensi paedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik.53 Kompetensi ini meliputi pemahaman 
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terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai  
potensi yang dimilikinya. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Pemahaman wawasan/landasan kependidikan. 
2. Pemahaman terhadap peserta didik. 
3. Pengembangan kurikulum/silabus. 
4. Perancangan pembelajaran. 
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
6. Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran. 
7. Evaluasi Hasil Belajar (EHB). 
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagaipotensi yang 
dimilikinya.54 
Sedangkan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.55 
Dalam standar nasional pendidikan, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 
mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna 
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) serta 
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.56 
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Adapun Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar.  
Sedangkan Yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.57 Kompetensi profesional 
merupakan kemampuan penguasaan materi, pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.  
Seorang pendidik profesional selalu menginginkan umpan balik atas proses 
pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut dilakukan karena salah satu indikator  
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang dicapai peserta 
didik. Dengan demikian, hasil penilaian dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan 
proses pembelajaran dan umpan balik bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran yang dilakukan. 
Dalam proses pembelajaran khususnya Pendidikan Agama  Islam, guru 
harus senantiasa memelihara sikap: 
Pertama, Keteladanan.  
Salah satu tujuan utama pendidikan adalah perubahan perlahan masyarakat 
serta transformasi kontinyu masyarakat untuk makin mendekatkan diri mereka 
kepada jalan yang lurus, karena Islam mengajarkan dan membimbing orang untuk 
tidak menjadi saleh dan benar sendiri saja. Dalam Q.S. Fus|s|ilat/41: 33 dinyatakan: 
                       
                                                          






Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah dan kebajikan dan berkata: "Sungguh, aku termasuk orang-orang 
muslim (yang menyerah diri)?"58 
Pendidikan Islam sebuah proses, sebuah usaha seumur hidup yang 
diwujudkan dalam  perbuatan teladan yang mengajak peserta didik kepada jalan 
hidup yang baik.59Untuk menjelaskan ini Al-Qur’an menyatakan dalam surah al-
Baqarah/2: 208. 
                           
    
Terjemahnya: 
Wahai  orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 
musuh yang nyata bagimu.60 
Sebagaimana kedermawanan, pendidikan harus dimulai dari rumah. Seorang 
muslim  perlu merubah dirinya untuk menjadi seorang muslim yang baik.  
Rasulullah dalam aktivitasnya mendidik masyarakatnya dengan keteladanan 
sehingga dalam waktu yang relatif singkat Islam dapat diterima dengan baik. 
Memang Allah mengutus beliau sebagai teladan bagi manusia dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan Islam melalui firmanNya dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 21  
                                   
Terjemahnya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia yang banyak mengingat Allah.61 
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Pada dasarnya manusia sangat cenderung memerlukan sosok teladan dan 
panutan, yang mampu mengarahkan dan mendidik  manusia pada jalan kebenaran 
dan sekaligus menjadi perumpamaan yang menjelaskan cara mengamalkan syariat 
Allah swt. Oleh karena itu, Allah mengutus rasul-rasul-Nya untuk menjelaskan 
berbagai syariat, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Nah{l/16: 43- 44 
                            
                                    
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang 
laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (mereka 
Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-
kitab. Dan Kami turunkan Az{{-Zikr (Al-Quran) kepadamu, agar engkau 
menerangkan apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 
memikirkan.62 
Keteladanan Rasulullah saw. dapat dilihat dalam berbagai kesempatan. 
Misalnya dalam kondisi yang memerlukan pengorbanan seperti perang, berinfaq, dan 
sebagainya. 63 
Selanjutnya tugas kenabian diamanatkan kepada para ulama, yakni bahwa 
ulama itu sebagai pewaris nabi. Termasuk pula ke dalam istilah ulama ini adalah 
pendidik (guru). Sebagai pewaris Nabi, guru perlu melanjutkan keteladanan 
Rasulullah dalam melaksanakan tugasnya mengajar di hadapan para siswa.  
Kedua, Kelemah Lembutan. 
Dalam Q.S. ‘Ali-Imra>n/3: 159 Allah swt. berfirman: 
                             
                               
                                                          
62Ibid., h. 272. 






Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh Allah mencintai orang-orang yang 
bertawakkal.64 
Menurut Fakhruddin al-Razi bahwa sifat lemah lembut dan kasih sayang itu 
tidak boleh dijalankan apabila meninggalkan kewajiban kepada Allah swt. Dalam 
menegakkan hukum tidak boleh lemah lembut dan menampakkan kasih saying, 
tetapi dalam hal pendidikan dan pembinaan umat maka sifat kelemah lembutan yang 
menjadi prioritas utama.65 
Ketiga,  Kemudahan 
Hal tersebut dinyatakan secara jelas di dalam Al-Quran bahwa Allah swt. 
menghendaki umatnya kemudahan dan tidak menghendaki kesukaran. Allah 
berfirman dalam Q.S. al-H{aj/ 22: 78. 
…              
Terjemahnya: 
…Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama dalam agama.66 
Prinsip kemudahan yang dianjurkan al-Quran dalam proses pembelajaran. 
                                                          
64Departemen Agama RI., op. cit., h. 71. 
65Hisamuddin,. op. cit., h. 100 





Keempat,  Kebijaksanaan 
Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh guru yaitu memperlakukan peserta 
didik dengan cara arif dan bijaksana. Al-Quran mensinyalir hal demikian seperti 
firman Allah dalam Q.S. al-Nah{l/ 16:125.  
…              
Terjemahnya : 
 …Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik.67 
Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu cara untuk mendidik adalah 
dengan hikmah. Salah satu pengertian hikmah di sini adalah kebijaksanaan. Menurut 
Muhammad Husain Fadhlullah, kata hikmah pada ayat di atas, adalah berjalan pada 
metode yang realistis (praktis) dalam melakukakan suatu perbuatan. Dengan kata 
lain selalu memperhatikan realitas yang terjadi di luar, baik pada tingkat intelektual, 
pemikiran, psikologis, maupun sosial peserta didik.68 
D. Pentingnya Mempelajari Al-Qur’an 
Perintah membaca sebagaimana ayat yang pertama turun merupakan sesuatu 
yang sangat krusial sebagai titik tekan utama untuk dapat mengenal Tuhan sebagai 
pencipta. Seorang yang mengaku sebagai muslim dituntut untuk belajar agar mampu 
memahami agamanya dengan benar dan melaksanakan ajarannya dengan sempurna. 
Oleh karena itu esensi belajar dan mengajar di dalam Al-Qur’an diatur secara 
bijaksana oleh Allah swt. yang berawal dari interaksi malaikat Jibril a.s. sebagai 
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68Syekh Ali Mahfuz, Hidayah al-Musykil ila Tharuq al-Wa’zy wa al-Khathabah (Cet. VI; 





pengajar (penyampai wahyu dari Allah swt.) dan Rasulullah saw. sebagai pebelajar 
tatkala menerima wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril a.s. 
Rasulullah saw. dikenal sebagai ummi (tidak mampu baca tulis), ketika 
muncul pertanyaan bagaimana beliau mengajarkan membaca dan menulis, maka 
jawabannya adalah seandainya beliau mampu membaca dan menulis, niscaya beliau 
tidak akan mengajarkan mereka secara langsung, dan pasti menggunakan orang lain. 
Maksudnya adalah beliau mendorong dan mengajak mereka, dan mempersiapkan 
perangkat yang secukupnya untuk mengubah mereka dari buta baca tulis menjadi 
manusia terpelajar dan mampu baca tulis. Ini seperti yang beliau lakukan terhadap 
tawanan perang badar dari kaum musyrikin, yaitu saat beliau menjadikan tebusan 
salah seorang mereka dengan mengajarkan baca tulis kepada sepuluh orang anak-
anak kaum muslimin.69 
Al-Qur’an sebagai sumber informasi mengajarkan banyak hal kepada 
manusia; dari persoalan keyakinan,moral, prinsip-prinsip ibadah dan muamalah 
sampai kepada dasar-dasar ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran.  
Mengenai pembelajaran, Al-Qur’an memberikan wawasan dan motivasi 
kepada manusia untuk memperhatikan dan meneliti alam sebagai manifestasi 
kekuasaan Allah swt. Dari hasil pengkajian dan penelitian fenomena alam tersebut 
kemudian melahirkan keinginan untuk belajar dan mengajar.70 
                                                          
69Lihat, Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Cet. I, Jakarta: Gema Insani pres, 
1999), h. 351.  
70Lihat Said Agil Almunawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 





Obyek Al-Qur’an adalah manusia. Manusia melihat dan menilai dirinya lewat 
petunjuk Allah, di samping melalui hakikat ilmiah yang diisyaratkan Al-Qur’an agar 
diungkap lewat teori, penelitian dan eksperimen.71 
Al-Qur’an adalah kekuatan rohaniah yang paling hebat sebab hanya dengan 
Al-Qur'an manusia dapat meraih kesempurnaan. Al-Qur’an tidak hanya dibaca 
dengan lagu-lagu yang merdu, bukan pula hanya untuk dipertandingkan pada MTQ 
tetapi harus difungsikan (disosialisasikan) ke dalam masyarakat. 
Kandungan Al-Qur’an yang universal memuat jalan hidup yang harus 
ditempuh manusia. Pertama, dalam hidup manusia berusaha meraih kebahagiaan, 
ketenangan dan cita-citanya. Kedua, perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia 
senantiasa berada dalam suatu kerangka peraturan dan hukum tertentu. Ketiga, jalan 
hidup terbaik dan terkuat manusia adalah jalan hidup berdasarkan fitrah, bukan 
berdasarkan emosi-emosi dan dorongan-dorongan individual maupun sosial. Semua 
mengikuti sunnah dan kaidah yang ditentukan Allah swt.72 
Mencermati uraian di atas, dapat dipahami bahwa mempelajari Al-Qur’an 
sangat penting, mengingat kandungan Al-Qur’an sangat universal sehingga umat 
Islam khususnya siswa dapat menjalani kehidupan ini sesuai dengan syariat Islam. 
Selain itu tercipta suasana yang kondusif di lingkungan masyarakat. Hal ini 
dimaksudkan untuk membentengi diri agar bisa menghadapi perkembangan zaman 
yang semakin penuh dengan tantangan globalisasi sehingga mewujudkan generasi 
Qur’ani. 







Islam sebagai agama yang menempatkan pendidikan pada posisi yang sangat 
utama. Bukanlah sesuatu yang kebetulan jika lima ayat pertama yang diwahyukan 
Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. dalam surah al-‘Alaq, dimulai dengan 
membaca (Iqra’) yang secara tidak langsung mengandung makna dan implikasi 
pendidikan. Di samping itu pesan-pesan Al-Qur’an dalam hubungannya dengan 
pendidikan pun dapat ditemukan dalam berbagai ayat dengan aneka ungkapan 
pertanyaan dan kisah, lebih khusus lagi, kata “ilm” yang paling dominan dalam Al-
Qur’an menunjukkan perhatian Islam terhadap pendidikan.  
Di sini dapat dipahami bahwa setiap generasi dalam Islam mutlak harus 
mampu mempelajari Al-Qur’an dari segala sudut keilmuannya, sebagai suatu ilmu 
yang harus dipelajari secara sistematis maka peserta didik harus memulai dari dasar 
yakni belajar mengenali huruf  hijaiyyah, melalui wadah pembinaan dasar yaitu 
taman kanak-kanak Al-Qur’an (TKA), taman pengajian Al-Qur’an (TPA) atau pada 
guru mengaji tradisional seperti yang banyak di pelosok pedesaan. Hal ini 
dimaksudkan agar anak-anak secara dini telah mengenal Al-Qur’an sebagai kitab 
suci yang kelak akan dipelajari dan dikaji lebih dalam di usia dewasa. 
Selanjutnya pembelajaran Al-Qur’an yang harus dilakukan kepada peserta 
didik adalah pembelajaran yang mengarah pada kemampuan menulis sesuai kaidah 
penulisan yang baik dan benar serta kemampuan membaca dengan fasih sesuai 
kaidah-kaidah hukum tajwid yang benar, seperti halnya hukum bacaan idgham, 
idzhar, iqlab, ikhfa, mad wajib muttasil, mad jaiz munfasil, makhraj al-huruf, sifat 
hurufdan banyak lagi istilah-istilah yang ada dalam ilmu tajwid. Tanpa pemahaman 
dalam hal tersebut, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam mempelajari baca 





setiap pendidik untuk lebih dahulu menguasai cabang ilmu Al-Qur’an. Bahkan 
diharapkan mampu mengantarkan peserta didik menuju konpetensi yang lebih 
tinggi, yakni kemampuan membaca Al-Quran dengan tilawah disertai lagu-lagu yang 
merdu seperti lagu bayyati,nahawan, hijaz, sikka, rash, jiharka, dan lain-lain. Hal ini 
dimaksudkanagar tumbuh kesadaran dalam jiwa peserta didik untuk mencintai Al-
Qur’an sebagai kitab suci yang sarat dengan kemukjizatan.73 
Pembelajaran Al-Qur’an secara berjenjang tersebut memerlukan 
keterampilan khusus bagi seorang pendidik, baik metode, strategi maupun sarana 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik. Dengan 
sistematika yang dilakukan secara tepat maka akan memberikan hasil yang 
maksimal untuk melanjutkan proses pembelajaran ketingkat yang lebih tinggi, yakni 
memahami makna-makna yang terkandung di dalam Al-Qur'an yang pada 
giliraannya akan diwujudkan dalam kehidupannya sebagai pangamalan isi 
kandungan Al-Qur’an. Dapat dikemukakan bahwa tujuan pembelajaran Al-Qur’an 
yang di arahkan kepada peserta didik adalah untuk memberikan pemahaman secara 
sistematik tentang berbagai cabang ilmu yang behubungan dengan Al-Qur’an, 
melalui jenjang pengenalan huruf-huruf hijaiyyah, kaidah-kaidah penulisan, hukum-
hukum tajwid, jenis-jenis lagu, hingga pada tahapan pemahaman makna dan 




                                                          
73Komari, Makalah Metode Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an, disampaikan pada Pelatihan 





E. Kerangka Pikir 
Dasar pendidikan agama Islam identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur’an dan al-Hadis. Kemudian 
dasar tersebut dikembangkan dalam ijma yang dakui, ijtihad dan tafsir yang benar 
dalam bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, 
manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dengan 
merujuk kepada kedua sumber yaitu Al-Qur’an dan al-Hadis sebagai sumber 
utama74.  
Berdasarkan PP RI No. 55 Tahun 2007 dalam pasal 2 disebutkan bahwa 
Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga 
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama. Pendidikan 
agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.75 
Pembelajaran Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, 
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
                                                          
74Lihat Umar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terjemah: Hasan 
langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 43. 

















Gambar 1. Kerangka pikir 
Skema di atas adalah gambaran rill MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. 
dua  elemen penting perlu dibenahi pada madrasah pembacaan strategi pembelajaran 
guru PAI dalam meningkatkan  kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Guru PAI sebagai 
ujung tombak pendidikan  membutuhkan strategi, serta komitmen kepala madrasah, 
guru Pembina dalam proses pembelajaran yang terjadi di Madrasah. Kesemuanya  
adalah mutlak simbiotik, dimana guru dan kepala madrasah dan guru pembina  
membutuhkan madrasah sebagai lapangan kreatifnya yang kesemuanya mengarah  
kepada perbaikan sistem pendidikan. Selain dari pada itu, siklus tersebut 





















BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah bersifat kualitatif yaitu penelitian yang memberikan 
gambaran tentang stimulus dan kejadian faktual serta sistematis mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 
penelitian dasar.1 Dan sering juga disebut penelitian naturalistik karena penelitian 
dilakukan pada penelitian alamiah.2  
Penelitian ini menyajikan gambaran berupa data tertulis/lisan dari informan 
karena penelitian ini bertujuan memberikan pandangan secara lengkap dan 
mendalam mengenai subyek yang diteliti. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud penelitian kualitatif disini adalah 
hasil penelitian  mendeskripsikan objek secara alamiah, faktual dan sistematis, yaitu 
strategi guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada MTs 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Soreang Kecamatan Lau Kabupaten 
Maros. Adapun alasan penulis memilih lokasi ini karena terdapatnya pesantren yakni 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum yang menjadi obyek penelitian ini, karena salah 
satu harapan memasukkan anaknya dipesantren ini adalah mampu membaca Al-
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Qur’an dengan baik dan merupakan kelurahan yang berlatar belakang sangat 
heterogen baik dari segi pendidikan, ekonomi, kesehatan maupun pengetahuan 
keagamaan. Tampaknya dibutuhkan ajaran Islam melalui kegiatan pendidikan 
pesantren untuk menumbuhkan kesadaran keagamaan masyarakat setempat agar 
tercipta masyarakat yang damai, beradab, dan berilmu. 
B. Pendekatan Penelitian   
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam penelitian ini, maka ada 
beberapa pendekatan yang akan digunakan dalam penyusunan tesis ini antara lain: 
pendekatan pedagogis, sosiologis dan psikologis.  
1. Pendekatan pedagogik, digunakan karena pembahasan tesis ini berkaitan dengan 
aktivitas pengolahan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh 
guru pendidikan agama Islam pada MTs Podok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Kabupaten Maros. Kajian tentang strategi mengajar guru PAI sebagai elemen 
yang paling menentukan dalam kaiatannya dengan baca tulis Al-Qur’an, 
mendapat perhatian serius dalam dunia akademik. 
2. Pendekatan sosiologis, digunakan untuk melihat hubungan kerjasama antara 
guru pada MTs Podok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros dengan 
peserta didik di madrasah tersebut, sehingga pembelajaran dapat diserap dengan 
baik dan tentunya dalam bagian ini akan memberi dampak positif hasil akhir, 
baik hasil yang berupa angka-angka maupun pada segi sikap atau akhlak para 
peserta didik. 
3. Pendekatan psikologis, digunakan untuk mengetahui tingkat keagamaan yang 






Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, agar mereka dapat memasukkan ajaran 
agama ke dalam jiwa mereka sesuai dengan tingkat usianya.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Adapun sumber data primer dimaksudkan adalah sumber data yang 
langsung dari informan dalam hal ini Pimpinan Pesantren, kepala pembina pondok, 
guru-guru, dan santri. Melalui wawancara terstruktur dan hasil observasi langsung di 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. Dengan begitu, data dan 
informasi yang diperoleh adalah data yang validitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Penulis menggunakan istilah social situation atau situasi 
sosial sebagai obyek penelitian yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place) 
pelaku (actors) dan aktivitas (aktivity), yang berinteraksi secara sinergi.3 
Situasi sosial dalam penelitian terdiri dari tiga elemen, yaitu: pertama, 
tempat yakni MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros; kedua, 
yakni Pimpinan Pondok, Guru-guru dan santri Pondok Pesantren; dan ketiga, 
aktivitas, yakni kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh MTs Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. 
Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang mendukung data pri-
mer, yakni data yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
maupun referensi yang berkaitan dengan penelitian ini khususnya yang relevan 
dengan peranan Pondok Pesantren.  
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D. Instrumen Penelitian 
Upaya untuk memperoleh data imformasi yang sesuai dengan sasaran 
penelitian menjadikan kehadiran peneliti dalam setting penelitian merupakan hal 
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan karena 
instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah sipeneliti sendiri sehingga 
peneliti secara langsung melihat dengan mata kepala sendiri apa yang terjadi dan 
mendengarkan dengan telinga sendiri. 
Kehadiran peneliti dalam setting sebagai instrument utama, mengingat data 
imformasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi dan 
dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti dalam setting 
berperan sebagai nstrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga objektifitas dan 
akurasi data yang dibahas. 
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu4 
instrument penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrument, 
yaitu peneliti sendiri menjadi instrument.5 Kemudian peneliti mengembangkan 
instrument tersebut menjadi menjadi wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun instrument yang digunakan sesuai dengan metode pengumpulan 
data: 
a. Pengamatan (observasi) 
                                                          
4M.Dahlan Y.al-Barry dan L. Sofyan Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual (Cet. I; 
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Pengamatan atau observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
langsung pada objek yang diteliti secara sengaja dan sistematis.6 Dalam hal ini 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap  kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam meningkatkan 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an. 
b. Interviu atau Wawancara 
Interviu atau wawancara adalah melakukan pengumpulan data dengan 
berdialog kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk mendapatkan informasi 
dengan mengungkapkan pertanyaan secara langsung terhadap informan.7 Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa wawancara itu lebih ditekankan dalam 
bentuk komunikasi secara langsung, meskipun wawancara itu bisa dilakukan tanpa 
tatap muka. Dalam hal ini penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
informan dengan cara terstruktur dan non struktur.  
Untuk berlangsungnya wawancara dengan informan secara luwes dan 
kondusif, pewawancara telah memperhatikan keadaan informan yang akan 
diwawancarai. Informan yang diwawancarai ialah unsur pimpinan, kepala Madrasah 
dan  guru  MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya.8 Dokumen yang dijelaskan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
                                                          
6Winarno Surakhmat, Penelitian Ilmiah  (Bandung: Tarsito, 1990), h. 100.  
7Lihat Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta,1997), h. 39  






meliputi sejarah pendirian, keadaan guru dan semua yang terkait dengan struktur 
organisasi di MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Library Research, yaitu suatu metode dimana peneliti mengumpulkan data dari 
berbagai macam buku atau berbagai sumber lainnya yang ada kaitannya dengan 
pembahasan dalam tesis ini kemudian mengambil kesimpulan yang sifatnya 
teoritis dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip langsung suatu pendapat yang 
terdapat dalam buku atau sumber lainnya tanpa perubahan sedikit pun, baik 
redaksi, tanda baca maupun makna yang terkandung di dalamnya. 
b) Kutipan tidak langsung, yaitu, mengutip suatu kutipan karya ilmiah atau buku 
dengan menambah atau mengubah redaksinya tetapi makna yang terkandung 
tetap sama tanpa mengurangi esensi dari kutipan tersebut. 
2. Field Research, yaitu dengan mengadakan penelitian secara langsung dilokasi 
penelitian di  MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum untuk meneliti suatu obyek 
yang dijadikan sasaran penelitian, dengan meneliti langsung 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru pada  MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros 







Keseluruhan data yang terkumpul dianalisis. Analisis data merupakan upaya 
dalam rangka mencari, mengidentifikasi dan mensistematisasi catatan dari 
obeservasi langsung, wawancara, dan dokumen-dokumen yang ada untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan menyajikan-
nya sebagai temuan bagi orang lain. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan bersamaan dengan pen-
gumpulan data. Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka kegiatan analisis data 
dalam penelitian ini sepanjang proses pengumpulan data di lapangan berlangsung 
hingga data yang dikehendaki sudah dianggap lengkap. 
Pelaksanaannya ketika peneliti mengadakan observasi, wawancara. analisis 
dilakukan dengan membandingkan maupun menghubung-hubungkan antara satu 
informasi dengan informasi lainnya. Dengan cara semacam ini peneliti dapat 
mengembangkan pelacakan dan penjelajahan lebih lanjut terhadap data yang 
diperlukan. 
Analisis data berikutnya dilanjutkan ketika penelitian membuat catatan  hasil 
temuan ke dalam buku catatan lapangan. Data tersebut diklarifikasi sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian, kemudian diberi pengkodean sehingga 
memudahkan peneliti dalam menganalisis secara keseluruhan. 
Penelitian analisis secara keseluruhan dilakukan setelah kegiatan 
pengumpulan data di lapangan dinyatakan  rampung dan data diperlukan sudah  
lengkap. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif semua data hasil 
temuan di lapangan. 
 Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif proses 






Sugiono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi.9 
a) Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkul, meneliti hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah pengumpulan data selanjutnya. 
b) Penyajian Data 
 Setelah data  direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Kalau dalam penelitian  kualitatif, penyajian data dilakukan  dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan  antar kategori dan sejenisnya.  
c) Verifikasi data 
 Verifikasi  data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data 
tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan 
diprioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat  objektivitas serta adanya 
keterkaitan antara data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya dan 
selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 
G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji kembali peristiwa yang terjadi dilapangan maka perlu 
dilakukan pemerikasaan keabsahan data (trustwortthiness) yang diperoleh. Hal ini 
disebabkan karena tanpa pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh peneliti dari 
lapangan secara cermat, tepat dan teknik tertentu, maka sulit dipertanggung 
jawabkan kebenaran dari penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan 
                                                          






pemeriksaan ini secara teoretis, Hammersley mengemukakan subtle from of realism 
yang terdiri atas tiga elemen, yaitu: (1) validitas yang di identifikasi dengan 
keyakinan terhadap pengetahuan kita, (2) realitas diasumsikan sebagai hal yang 
bebas untuk diteliti, dan (3) realitas dipandang sebagai perspektif factual; oleh sebab 
itu data dalam penelitian ini digambarkan secara representative.10 
Gambaran peristiwa di atas obyek yang diamati mempertimbangkan derajat 
koherensi internal, masuk akal, dan berhubungan dengan peristiwa factual dan 
realistic. Fenomena lapangan harus bebas dari intervensi subyektif peneliti. Menurut 
Scriven bahwa sesuatu yang obyektif adalah sesuatu yang dapat dipercaya, faktual 
dan dapat dipastikan. Oleh karena itu kepastian yang dimaksud adalah kepastian 
data yang diperoleh11. Dengan demikian pemeriksaan keabsahan data merupakan 
upaya untuk menjaga kepercayaan data penelitian crosscheck dengan data yang 




                                                          
10Sri Widianingsi, Persepsi Dosen Universitas Muhammadiyah Malang terhadap konsep 
gender. Tesis (Malang: Pascasarja 1998).  h. 52. 




ANALISIS STRATEGI GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN  
BACA TULIS AL-QUR’AN PADA MTs PONDOK PESANTREN  
NAHDLATUL ULUM KABUPATEN MAROS 
 
A. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum  
Berdasarkan dokumentasi yang dimiliki Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
dan hasil observasi di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum pada tanggal 3 November 
2010, maka penulis mendapatkan data-data yang diinginkan guna memaparkan 
sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Maros.  
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum terletak di Kelurahan Soreang 
Lingkungan Soreang Kecamatan Lau Kabupaten Maros Propinsi Sulawesi Selatan. 
Pondok Pesantren ini jika dilihat dari letak geografisnya terletak sekitar 33 km dari 
utara kota Makassar dan letaknya berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat 
dengan batas-batas sebagai berikut: Sebelah barat adalah rumah penduduk, sebelah 
utara adalah jalan samudra dan areal persawahan, sebelah timur dan selatan adalah 
perumahan penduduk. Melihat batas-batas tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum cukup strategis dalam pelaksanaan segala 
aktivitas yang di programkan oleh pondok pesantren Nahdlatul Ulum.  
Keberadaan pondok pesantren menjadi alternatif dalam pembangunan sumber 
daya manusia yang merupakan kunci utama dalam menghadapi daya saing yang 
semakin tinggi. Sejumlah ulama dan cendekiawan yang diselenggarakan oleh  
Yayasan “Al-Asy’ariyah” mendirikan pondok pesantren Nahdlatul Ulum pada  tahun 
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2002 dengan menaungi lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah di bawah pimpinan AGH. M. Sanusi Baco, Lc.1 
Faktor utama yang mendorong  pimpinan untuk membuka pengajian tidak 
lain karena berniat untuk membina generasi muda muslim di Kelurahan Soreang, 
pada saat itu mengalami kemunduran pemahaman agama. Dengan latar belakang 
pesantren tradisional yang sangat kental dengan ketergantungan dan komitmen 
keilmuannya dengan kitab kuning, dengan menekankan pada penggunaan kitab-kitab 
berbahasa Arab sebagai media pengajaran.  
Kegiatan pesantren berjalan dengan lancar, meskipun tantangan yang 
dihadapinya tidak sedikit, namun dihadapinya dengan keikhlasan dan ketabahan. 
Keuletan pimpinan mempengaruhi segala kegiatan yang dilaksanakan baik formal 
maupun non formal. Olehnya itu, setiap tahun pesantren ini selalu mengalami 
perkembangan baik jumlah santrinya maupun jumlah sarana dan prasarananya.  
 Atas semangat yang dimiliki oleh pimpinan Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum, pada tahun 2009 dibentuklah Madrasah Ibtidaiyah. Dasar terbentuknya 
Madrasah Ibtidaiyah karena melihat banyak anak di lingkungan Soreang yang belum 
tersentuh pendidikan dasar. Semua  ini disebabkan karena kurangnya dana dan 
minimnya tingkat pendidikan orang tua. Untuk itulah Pesantren Nahdlatul Ulum 
dikembangkan melalui  konsep “Manajemen Qalbu”. Konsep tersebut bertolak dari 
keyakinan bahwa manusia rela berkorban dan menunaikan amanah yang diembankan 
kepadanya dengan baik karena dorongan hati nurani. 
 
                                                          
1Mukarramah, Guru Al-Qur’an Hadis MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum,  wawancara  
oleh penulis di ruang Kantor, 21 Oktober  2010.  
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2. Visi, Misi dan Tujuan Berdirinya  
a.  Visi dan Misi Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Visi dan misi Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dapat menjadi indikator 
sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran madrasah dan 
pembelajaran kepesantrenan. Visi yang dimaksud adalah menciptakan pribadi 
Muslim yang mampu memahami ajaran Islam dengan benar, menguasai IPTEK, 
berbudi luhur, dan mampu mengamalkan syiar dan ruhul Islam sejalan dengan 
perkembangan IPTEK.   
b.  Misi Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum memiliki tiga misi yang akan dilaksanakan:  
1)  Mengembangkan keunggulan potensi zikir dan potensi pikir 
2) Mewujudkan santri menjadi ulama profesional yang berintelektual yang             
mampu mengembangkan potensi daerah untuk kesejahteraan masyarakat.2 
c. Tujuan Berdirinya  
Pesantren Nahdlatul Ulum sejak awal berdirinya lebih mengutamakan pen-
dalaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari melalui transformasi kajian kitab kuning, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Transformasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan serta teknologi 
diaktualisasikan  dalam bentuk: 
1) Menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari berupa 
pelaksanaan ibadah wajib, sunnah, dan peringatan hari-hari besar Islam. 
                                                          
2Sumber data: Brosur pendaftaran siswa baru Tahun Pelajaran 2010-2011.  
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2) Mendidik santri dengan memberikan bekal pendidikan kepemimpinan agar 
siap terjun langsung ke masyarakat. 
3) Memberikan keterampilan/life skill yang dibutuhkan dalam masyarakat 
seperti pelajaran komputer, kaligrafi, bertani, dan sebagainya. 
4) Mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam pondok pesantren dan masyarakat 
sekitar. 
5) Mewujudkan santri menjadi ulama profesional yang berintelektual yang 
mampu mengembangkan potensi daerah untuk kesejahteraan masyarakat.3 
Berdasarkan tujuan di atas dapat dibuat sebuah kesimpulan, bahwa tujuan 
Pondok pesantren Nahdlatul Ulum mengandung niat dan cita-cita luhur yakni untuk 
mendidik dan membina calon pemimpin agar memiliki pengetahuan agama, life skill, 
wawasan luas, terampil dalam berbagai bidang, bermanfaat dan mampu menciptakan 
kondisi lingkungan harmonis dan berakhlakul-karīmah. Oleh karena itu, dilihat dari 
segi tujuannya pesantren Nahdlatul Ulum memiliki tujuan yang sama dengan tujuan 
pesantren pada umumnya, yaitu membentuk kepribadian muslim yang menguasai 
ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga bermanfaat bagi agama, 
masyarakat dan negara.  
Secara formal institusi, maksud dan tujuan berdirinya Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum yaitu ikut serta membantu pemerintah dalam mencerdaskan 
kehidupan berbangsa dan bernegara, serta membantu membina masyarakat sekitar 
pondok pesantren dalam hal keberagaman akidah dan turut serta membantu 
                                                          
 3AG. H. M. Sanusi Baco, Lc., Pimpinan Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  oleh 
penulis di Mesjid Rabi’ah al-Adawiyah, 12 Oktober  2010. 
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pemerintah dalam membangun bidang sosial kemasyarakatan, sosial ekonomi, sosial 
budaya, dan lain-lain.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut tergambar bahwa dalam tujuan ini 
secara implisit terkandung tanggung jawab warga negara untuk ikut serta dalam 
mencerdaskan kehidupan berkebangsaan Indonesia yang berkepribadian pancasila 
dengan penjiwaan terhadap nilai sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa dan 
sila kedua Kemanusiaan yang adil dan beradab. Di samping itu pula dipahami bahwa 
sasaran dari tujuan ini bukan semata-mata pada bidang pendidikan akan tetapi 
mencakup seluruh bidang kehidupan mulai dari sektor ekonomi, sosial, budaya dan 
lain sebagainya. 
Dengan demikian selain mendidik masyarakat yang berkepribadian dan 
beradab, Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum juga ingin mewujudkan masyarakat 
cerdas yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat bersaing 
dengan masyarakat lainnya. Dengan jalan ini akan lahir generasi cerdas yang 
terampil dan berakhlak mulia, dan generasi inilah yang akan menjadi contoh 
tauladan dalam mewujudkan masyarakat madani sebagaimana yang dicita-citakan 
oleh pendiri Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum.  
3. Unsur-Unsur Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum  
a.  Struktur Organisasi 
Salah satu kelengkapan penunjang keberhasilan dari pondok pesantren 
Nahdlatul Ulum dalam malaksanakan kerja-kerja manajerial adalah adanya struktur 
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b. Keadaan Pendidik 
Berikut ini adalah data nama-nama pendidik Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum Soreang Maros: 
Tabel II 
Keadaan Pendidik Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Maros 
No                  Nama   Pendidikan Terakhir         Jabatan 
1 Hj. St. Sohriah Adam, S.Ag S1 STAI DDI Maros Kepala MTs 
2 Kamaruddin, S.Ag S1 STAI DDI Mangkoso Guru/Pembina 
3 Dra. Sugia S1 UIN Mks  Guru/Pembina 
4 Dra. Mukarramah Beta S1 UIN Mks Ketua Kepesantrenan 
5 Hj. Samsidar, Lc S1 Kairo Mesir Guru/Pembina 
6 Tajuddin, M.Ag S2 UNIAT Jakarta Guru/Pembina 
7 Muhammad Said, S.Pd  S1 STKIP Maros Guru Madrasah 
8 Muhammad Jafar, S.Pd.I S1 STAI Maros Guru/Pembina 
9 Irman SMA Guru Madrasah 
10 Syarifuddin, S.Pd S1 UNM Mks Guru Madrasah 
11 Ulfayanti, S.Pd S1 UNM Mks Guru/staf  
12 Amriyany, S.Pd S1 STIKOM Mks Guru Madrasah 
13 Rusdiana, M.Pd S2 UNM Mks Guru Madrasah 
14 St. Aisyah, S.Ag S1 UNM Mks  Guru/Pembina 
15 Dra. Hj. St. Nurzam S1 UNM Mks Guru Madrasah 
16 Faridah, S.Pd S1 STKIP Maros Guru Madrasah 
17 Nurfiah, S.Pd.i S1 STAI Maros Guru Madrasah 
18 Jamaluddin, S.Pd S1 STKIP Maros  Guru Madrasah 
19 Arman Nur, S.Pd S1 UNM Mks Guru Madrasah 
20 Widi Supriyono, S.Pd S1 UNM Mks Guru Madrasah 
21 M. Ilyas, M. Th.i S2 UIN Mks KTU PPNU/Pembina 
22 Indar Jaya, S.Pd S1 UVRI Mks Guru/Pembina 
23 Mukhlisah, S.P S1 UMI Mks  Guru Madrasah 
24 Mujahid, S.Pd S1 UNM Mks Guru Madrasah 
25 Nasrul, S.Pd S1 YAPIM Maros Guru/Pembina 
26 Wahyudi Munir, S.Pd.I S1 UIN Mks Guru Madrasah 
27 Drs. M. Djufri Amin S1 UVRI Mks Guru Madrasah 
28 Zaenal Abidin, SE S1 UNHAS Mks Guru Madrasah 
29 Ratnawati, S.Pd.I S1 UNM Mks Guru Madrasah 
30 Ibrahim Kamaluddin, Lc S1 Kairo Mesir Guru/Pembina 
31 Ronald Suraysa, S.Pd S1 UNM Mks Guru Madrasah 
32 Muthmainnah Mahasiswa Guru Madrasah 
33 Momminang  Mahasiswa Guru Madrasah 
34 Sukaena Mahasiswa Guru Madrasah 
35 Raya M Mahasiswa  Guru Madrasah 
Sumber: Data diambil pada Administrasi PPNU, tanggal 5 Okteber 2010 
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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh gambaran bahwa dari 35 tenaga guru,   
1 berijazah SMA, 4 orang sedang melanjutkan kuliah strata satu, 27 orang berijazah 
sarjana (S1), 3 orang magister (S2), dan di tambah 2 orang lulusan luar negeri 
Universitas Al-Azhar Kairo Mesir. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas guru 
Pesantren Nahdlatul Ulum cukup unggul dan memadai. 
c. Keadaan Peserta Didik                                     
Peserta didik Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum merupakan salah satu unsur 
pendidikan yang sangat menentukan, karena ketiadaan peserta didik proses 
pembelajaran tidak akan berlangsung. Adapun data kondisi peserta didik di Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum 3 tahun terakhir menunjukkan angka yang sangat 
signifikan yaitu:                                         
TABEL  III 
Kondisi Peserta Didik dalam Tiga Tahun Terakhir  MTs Pesantren Nahdlatul Ulum 




2009 2010 2011 
L P L P L P 
1 VII   120 30 137 34 157 40 
2 VIII 100 28 105 30 114 33 
3 IX 98 30 110 35 120 38 
Jumlah 318 88 352 99 391 111 
Sumber data: Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Maros, 25 Juli 2011 
 
d. Sarana dan Prasarana 
 Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan sebuah lembaga pendidikan 
adalah kelengkapan sarana dan prasarana yang di miliki oleh lembaga pendidikan 
tersebut, semakin lengkap sarana dan prasarana pendidikan maka kualitas 
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pendidikan dapat dijamin meningkat sebab dalam proses pembelajaran dapat 
ditunjang dengan kelengkapan sarana dan prasarana.  
 Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum yaitu: 
Tabel IV 
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum  
Soreang Maros Kabupaten Maros 
 





















Sarana olah raga 
























Putra, Putri & pembina 
 
Tiap-tiap asrama 





Rebana & Drumband 
 Mobil & Motor 
Sumber data: Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Maros 3 Oktober 2010. 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada di 
pesantren nahdlatul ulum masih perlu pengadaan gedung belajar lagi, melihat jumlah 
peserta didik yang cukup banyak.  
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e. Sistem Pendidikan 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum (NU) melaksanakan dua sistem 
pendidikan, yaitu bentuk halaqah,4 dan bentuk klasikal. Bentuk halaqah atau biasa 
juga disebut Sistem kitab adalah ciri bagi pesantren tradisional yang masih 
dipertahankan sampai sekarang, sedang sistem klasikal adalah ciri bagi pesantren 
modern dan lembaga madrasah yang menyesuaikan diri dengan perkembangan 
pendidikan modern, sehingga keberadaan pondok pesantren dapat menyesuaikan diri 
dengan arah perkembangan masyarakat modern kedepan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Hj. Sohriah 
Adam, mengatakan bahwa:  
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum menerapkan model pendidikan formal 
(klasikal) dalam bentuk madrasah dan pendidikan non formal berupa 
pengajian kitab.5 
 Hal yang sama juga dikatakan oleh Guru PAI mengatakan bahwa:  
Sistem pendidikan klasikal dilaksanakan pada hari sekolah dan sistem 
pendidikan kepesantrenan dilaksanakan  sesudah shalat shubuh, shalat Ashar, 
dan Shalat Magrib.6 
Mencermati kedua informan tersebut dapat dipahami bahwa Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum memadukan dua sistem pendidikan yakni sistem halaqah 
dan klasikal. Hal ini dilakukan sebagai usaha untuk mempertahankan sistem 
kepesantrenan yang selama ini dikenal sebagai lembaga pendidikan tafaqqahu fi< al-
                                                          
4H{alaqah adalah pengajian dengan cara duduk bersila, melingkar mengelilingi sang kiyai.  
5Hj. Sohriah Adam, Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, 
wawancara oleh penulis di ruang Kantor, 7 Oktoberber  2010. 
6Hj. Samsidar, Guru Fiqhi MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis 
di ruang Kantor, 7 Oktober  2010. 
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di<n, sedangkan pada sisi yang lain ingin menyesuaikan diri dengan perkembangan 
madrasah modern dan tuntutan masyarakat yang semakin berubah.  
 Jadi tampak sekali lembaga pendidikan ini tetap memelihara tradisi dan 
metode atau cara lama dan selalu membuka diri menerima metode/ cara yang baik 
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip dasar dan dipandang baik dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikannya. 
Adapun motto yang  dijadikan acuan dasar adalah qaidah usul yang berbunyi: 
al-muh{a<faz{ah ‘ala< al-qadiīm al-s{a<lih{ wa al-akhz{u bi al-jadiīd wal as{lah{ (memelihara 
yang lama dan menerima yang baru dan yang baik). 7 
Untuk mendapatkan gambaran bagaimana wujud penerapan kedua sistem 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Sistem Pendidikan Madrasah  
Kehadiran sistem pendidikan Madrasah dilatarbelakangi oleh keinginan 
untuk menerapkan secara berimbang antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan 
umum dalam kegiatan pendidikan di kalangan umat Islam.  
Adapun sistem klasikal atau disebut sistem madrasah dilaksanakan pada hari 
sekolah dan pengaturan jadwalnya cenderung mengikuti sistem dan kurikulum 
Kementerian Agama (KEMENAG). Kemudian masing-masing menambahkan  satu 
atau dua mata pelajaran sesuai dengan penekanan tujuan yang akan dicapainya, 
sehingga memungkinkan santri-santrinya bisa masuk sekolah negeri, sekolah 
menengah kejuruan dan melanjutkan di universitas negeri. 
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Hj. Sohriah Adam, mengatakan bahwa:  
                                                          
7Sumber data di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, tanggal 8 Oktober 2010. 
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Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum (NU) dalam melaksanakan pendidikan 
formal menerapkan sistem pendidikan madrasah modern, pada dasarnya tidak 
terlepas dari tuntutan masyarakat dan keinginan mengadopsi sebagian 
pendidikan modern.8 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dalam melaksanakan sistem klasikal 
seiring dengan sistem pendidikan madrasah modern. Sistem klasikal dimaksudkan 
sebagai ciri bagi pesantren modern dalam bentuk lembaga madrasah yang kemudian 
menjadi sistem yang digunakan bagi umumnya lembaga pendidikan Islam.   
Atas dasar informan tersebut dapat digambarkan bahwa sistem pendidikan 
madrasah indikatornya antara lain bersifat klasikal, berjenjang, memiliki kurikulum 
yang disusun dan direncanakan secara matang, lama pendidikan telah ditentukan dan 
diberikan mata pelajaran umum dan lain-lain. Selain itu, pesantren Nahdlatul Ulum 
memilih sistem pendidikan madrasah, didasari pula karena ingin memadukan antara 
sistem modern (klasikal) dan sistem tradisional agar out put yang dapat dihasilkan 
memiliki pengetahuan agama yang baik, wawasan yang luas, mampu memahami 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan yang terjadi dalam 
masyarakat sehingga mampu berkiprah di tengah-tengah masyarakat. 
2). Sistem Pendidikan Kepesantrenan  
 Pesantren Nahdlatul Ulum sama halnya dengan pesantren tradisional 
lainnya, yakni di dalam menyelenggarakan pendidikannya menggunakan pendekatan 
holistik, artinya para pengasuh pesantren memandang bahwa kegiatan belajar 
mengajar merupakan kesatupaduan dalam kegitan hidup sehari-hari, baik itu di 
madrasah maupun di luar madrasah. 
                                                          
8Hj. Sohriah Adam, Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  oleh 
penulis di ruang Kantor, 06 Oktober  2010. 
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Pembelajaran madrasah memiliki tujuan lahirnya generasi yang berwawasan 
luas, mampu memahami perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat 
berkiprah di tengah-tengah masyarakat, Sedangkan pembelajaran model pesantren 
bertujuan melahirkan siswa yang shalih, ahli ibadah, dan pembaharu.  
Penyelenggaraan model pesantren menggunakan pendekatan holistik artinya 
para pengasuh pesantren memandang bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan 
satu perpaduan secara totalitas dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun 
di luar sekolah. Sehingga model pesantren ini tidak didasarkan pada satuan jam 
pelajaran akan tetapi beriring dengan pelaksanaan waktu shalat rawatib. 
Kegiatannya antara lain berisi pengajian kitab kuning, pengajian tafsir Al-Qur’an 
dan zikir. 
Mencermati hasil wawancara dengan informan di atas terlihat bahwa sistem 
pendidikan yang diterapkan dalam pondok pesantren Nahdlatul Ulum merupakan 
dua bentuk sistem pendidikan yang dipadukan yakni sistem h{alaqah dan klasikal. 
Dimana sistem h{alaqah atau biasa juga disebut sistem kitab merupakan ciri bagi 
pesantren tradisional yang masih dipertahankan sampai sekarang, sedang sistem 
klasikal adalah ciri bagi pesantren modern yakni lembaga madrasah yang kemudian 
menjadi sistem yang digunakan bagi umumnya lembaga pendidikan Islam.     
Menurut ketua kepesantrenan Nahdlatul Ulum Mukarramah mengatakan 
bahwa:  
Kegiatan pembelajaran kepesantrenan di Nahdlatul Ulum wajib bagi santri 
sehingga persyaratan untuk menjadi santri dan santriwati di Nahdlatul Ulum 
adalah mereka harus sanggup mengikuti segala aktivitas atau kegiatan yang 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum dan harus tunduk dalam 
jadwal yang telah ditetapkan oleh para pendidik.9 
                                                          
9Mukarramah, Guru Al-Qur’an Hadis & Ketua Kepesantrenan Pondok pesantren Nahdlatul 
Ulum, wawancara  oleh penulis di Ruang Guru, 07 November 2010. 
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Dengan demikian kegiatan pembelajaran santri yang mondok lebih padat 
dalam rangka menambah, menggali dan memahami pengetahuan agama Islam secara 
mendalam.         
 Berikut ini adalah Kurikulum Madrasah dalam binaan Kementerian Agama 
Republik Indonesia.  
Tabel V 
          Kurikulum Madrasah Dalam Lingkup Kementerian Departemen Agama 
No                 Nama Bidang Studi Keterangan 
1. Pendidikan Agama Islam: 
a.  Al Qur’an Hadits 
b.  Aqidah Akhlak 
c.  Fiqih 
d.  Bahasa Arab 
e.  Sejarah Kebudayaan Islam  
 
2. Ilmu Pengetahuan Umum: 
a.PendidikanPancasila dan   Kewarganegaraan 
b. Bahasa Indonesia 
c. Bahasa Inggris 
d. Matematika 
e. Fisika  
f..Biologi 
g. Kimia 






n. Pendidikan Jasmani 
o. Keterampilan Tangan dan Kesehatan 
p. Sastra Arab 
 
Sumber: Kurikulum Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 2010. 
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Sedangkan mata pelajaran yang masuk muatan lokal  digambarkan pada tabel 
berikut: 
TABEL VI 
Kurikulum Muatan Lokal Nahdlatul Ulum 
No. Nama Bidang Studi Keterangan 






f. Ilmu Tafsir 
g. Ilmu Hadis 
h. Barasanji 
i. Bahasa Daerah 
 
Semua rujukannya adalah 
kitab-kitab yang berbahasa 
Arab 
Sumber Data: Kurikulum Pondok Pesantren Nahdalatul Ulum 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kurikulum sistem madrasah yang 
digunakan pondok pesantren Nahdlatul Ulum adalah kurikulum Kementerian 
Agama, antara ilmu agama dan ilmu umum, tetapi telah diselipkan muatan lokal 
pesantren ditambah lagi dengan materi-materi pokok dalam kurikulum 
kepesantrenan yang seluruhnya adalah ilmu pengetahuan agama, maka tampak jelas 
angka perbandingannya menjadi seimbang, dengan demikian perpaduan kurikulum 
yang dikembangkan oleh pondok pesantren Nahdlatul Ulum akan melahirkan out put 
yang memiliki pengetahuan agama dan pengetahuan umum yang seimbang. 
Berdasarkan realitas tersebut, memberi indikasi kepada masyarakat bahwa 
ternyata pondok pesantren Nahdlatul Ulum benar-benar merupakan lembaga 
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pendidikan Islam yang berfungsi sebagai lembaga sosial dan dakwah, yang bukan 
saja mampu mendidik dan membina santri  akan tetapi juga mampu mendidik dan 
membina masyarakat yang ada disekitar pondok Perantren Nahdlatul Ulum.  
 
B. Strategi guru PAI  dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an pada Pondok 
Pesantren Nadhlatul Ulum Kabupaten Maros 
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa konsep strategi 
guru PAI dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an masuk kategori baik. 
Indikatornya, guru tersebut dalam proses pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an  telah berjalan cukup intens, hal ini dapat dilihat pada keaktifan peserta didik 
mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai jadwal yang telah ditentukan di pondok 
pesantren. 
Pada saat penulis melakukan wawancara dengan Kepala MTs Pondok 
Nadhlatul Ulum Kabupaten Maros mengajukan pertanyaan menurut pengamatan 
ibu, bagaimana proses pelaksanaan kegiatan baca tulis Al-Qur’an di pondok  
Pesantren ? 
Pelaksanaan pembelajaran pembalajaran di pondok pesatren dahdalatul Ulum 
berjalan baik apalagi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an telah berjalan dengan 
baik pula, selaku pimpinan selalu mengingatkan kepada para guru bahwa 
pembelajaran Al-Qur’an perlu mendapat perhatian yang serius sebagai ciri 
khas pesantren, hendaknya berjalan dengan baik yang tentunya didahului oleh 
sebuah strategi atau perencanaan yang baik termasuk merencanakan tujuan 
pembelajaran metode untuk mencapai tujuan itu.10 
Dari penjelasan di atas, maka peneliti mendeskripsikan strategi yang 
dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an pada 
                                                          
10Hj. Sohriah Adam, Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di ruang Kantor MTs Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum , 23 November  2010. 
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Pondok Pesanteren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros. Penelitian ini 
memaparkannya melalui penjelasan sebagai berikut: 
1. Pendeteksian Kemampuan Peserta Didik 
Keberhasilan suatu pembelajaran diawali dengan beberapa kegiatan 
informatif dari guru kepada santri atau dari santri kepada guru. Kegiatan informativ 
tersebut dilakukan secara terorganisir pada awal pertemuan pertama atau dengan 
istilah tatap muka pertama, sehingga peserta didik mengetahui secara tepat 
kapabilitas apa yang seharusnya dimiliki setelah mengikuti mata pelajaran PAI 
dalam satu kurun waktu tertentu.  
Selanjutnya mengajukan pertanyaan kepada kepala MTs menurut 
pengamatan Ibu, apa yang dilakukan guru PAI sebelum melaksanakan pembelajran 
baca tulis al-Qur’an? 
Proses awal pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren Nadhlatul 
Ulum Kabupaten Maros yaitu; Pertama Pendeteksian kemampuan peserta 
didik dalam membaca Al-Qur’an. Kedua, Pengelompokan peserta didik 
berdasarkan kemampuannya membaca Al-Qur’an, Ketiga, penyampaian garis-
garis besar program baca tulis Al-Qur’an yang meliputi surah-surah yang harus 
di baca pada setiap pertemuan atau yang harus dihafal dan lainya. Keempat, 
Penyampaian jadwal yang telah ditentukan di luar jam sekolah PAI kelima, 
penyampaian cara atau metode yang dipakai dalam mempelajari Al-Qur’an.11 
Lebih lanjut Menurut kepala MTs Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum, 
sebelum melakukan pembelajaran maka sikap mental yang harus dibangun pada 
masing-masing individu guru adalah niat untuk melakukan semua pekerjaan demi 
untuk meraih ridha dari Allah. Dengan sikap mental yang demikian maka 
perencanaan pembelajaran akan berjalan dan sesuai dengan hakekat perencanaan 
                                                          
 11Hj. Sohriah Adam, Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara 
oleh penulis di ruang Kantor MTs Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum , 23 November  2010. 
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sesungguhnya, yaitu; sikap mental yang diproses dalam pikiran sebelum diperbuat 
(pandangan ke depan). Untuk menghasilkan pemikiran seperti yang diharapkan 
tersebut maka telah menjadi kebiasaan warga Pondok Pesantren Nadhlatul. Sebelum 
melakukan pembelajaran adalah terlebih dahulu meminta pendapat saran dari 
pengurus Yayasan Pondok Pesantren Nadhlatul guna mendapatkan petunjuk yang 
baik dan dibukakan pikiran untuk merencanakan sesuatu yang diharapkan dapat 
dicapai dan membawa  manfaat kepada  guru dan santri12 
Hasil wawancara tersebut dipertegas oleh ibu Mukarramah Menjelaskan:  
Guru mengelola pembelajaran, merancang dan menyusun kegiatan tersebut 
berdasarkan karakter peserta didik. Guru memahami perbedaan individual 
yang ada padanya. Karena dalam pandangan saya perbedaan individual 
merupakan karekteristik masing-masing, tumbuh dan berkembang sesuai apa 
saja yang menyapanya.13 
Berdasarkan pengamatan langsung penulis di lapangan penelitian bahwa pada 
saat pembelajaran berlangsung. Di mana terdapat sejumlah peserta didik dengan 
potensi dan kebutuhan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Realitas 
demikian guru menangani peserta didiknya dengan cara memberi perlakuan yang 
berbeda pada waktu tertentu. Namun tetap memberi perlakuan yang sama pada 
waktu tertentu pula dalam jadwal yang sama.14 
Berdasarkan hasil wawancara, dan observasi dilapangan, maka penulis 
berkesimpulan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada MTs Pondok Pesanteren Nahdlatul Ulum 
                                                          
12Hj. Sohriah Adam, Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara 
oleh penulis di ruang Kantor MTs Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum , 23 November  2010. 
13Mukarramah, Guru Al-Qur’an Hadis pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 
wawancara  oleh penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdhlatul Ulum, 5 Oktober  2010. 
14Hasil Pengamatan langsung di Ruang Kelas MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 14 
Oktober  2010. 
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adalah pemahaman terhadap peserta didik mencakup berbagai aspek antara lain: 
tingkat kecerdasan dan perkembangan kognitif peserta didik di Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum. 
2. Merancang Program Pembelajaran 
Pada saat penulis melakukan wawancara dengan kepala MTs Pondok 
Nadhlatul Ulum, mengajukan pertanyaan menurut pengamatan ibu, apakah guru PAI 
membuat rancangan pembelajaran dengan baik ?  
Guru PAI secara rutin melaporkan hasil rancangan pembelajaran, setiap awal 
semester. Dan terlihat dalam rancangan tersebut langkah-langkah yang 
sistematis, tersusun secara rapi dan menggambarkan kemampuan guru 
mendesain pembelajaran dengan baik15 
Memperhatikan aspek kemampuan yang harus dimiliki dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, maka diharapkan dalam melakukan pembelajaran guru senantiasa 
membuat program pembelajaran dengan baik, karena kesuksesan guru di dalam 
melakukan proses pembelajaran ditentukan pula oleh kemampuan guru dalam 
melakukan perencanaan program pembelajaran. 
Ada beberapa hal  yang penulis amati dari aktivitas para guru dalam 
membuat perencanaan program pembelajaran misalnya, memperhatikan kompetensi 
dan kemampuan dasar yang  harus dikuasai siswa, memilih pendekatan dan metode 
yang sesuai untuk digunakan, dan melakukan penilaian hasil belajar.16 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung, penulis berkesimpulan 
bahwa rancangan terdokumentasi dalam perangkat pembelajaran, dimulai dari 
penyusunan program tahunan. Dalam penyusunan tersebut guru PAI mengedepankan 
                                                          
15Hj. Sohriah Adam, Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di ruang Kantor MTs Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum ,  4 Oktober  2010. 
16Pengamatan langsung pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, di ruang Guru MTs 
Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum, 5 Oktober  2010. 
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standar yang telah ditetapkan, yaitu mengupayakan pembagian waktu setiap standar 
kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai kedalaman dan keluasannya. 
Artinya materi yang memiliki ruang lingkup lebih luas dan lebih dalam 
diprioritaskan untuk alokasi waktu yang lebih banyak.  




 Mata Pelajaran  : Al-Qur’an  Hadis 
 Satuan Pendidikan  : MTs Pontren Nahdlatul Ulum Kab. Maros 
 Tahun Pelajaran  : 2010/2011 







KOMPETENSI DASAR Materi Pokok Alokasi Waktu 
I 1. Membaca Al-
Qur’an     
surah pendek 
pilihan 
1.1 Menerapkan hukum 
bacaan mad Layyin mad 
aridlissukun dalam qur’an 
Al-Kautsar dan Al Maun 
1.2 Menerapkan hukum 
bacaan mad Iwadl, mad 
badal, dan mad tamkin 
dalam Al-Qur’an     
 




















2.1 Memahami isi kandungan 
QS AL Quraisy dan Al-
Insyiroh tentang 
ketentuan rizki dari Allah 
2.2 Memahami keerkaitan isi 
kandungan QS Al-Quraisy 
dan Al-Insyiroh tentang 












II 3. Mamahami isi 
kandungan QS 
Al-Kautsar 
3.1 Memahami isi kandungan 
QS AL Kautsar dan Al-












3.2 Memahami keterkaitan isi 
kandungan QS AL 
Kautsar dan Al-Ma’un  














4.1 Menulis Hadis tentang 
tolong menolong dan 
mencintai anak yatim 
 
 
4.2 Menerjemahkan makna 
Hadis tentang tolong 
menolong dan mencintai 
anak yatim 
 
4.3 Menghafal Hadis tentang 
tolong menolong dan 
mencintai anak yatim 
4.4 Menjelaskan keterkaitan 
hadis Hadis dalam 
perilaku tolong menolong 
dan mencintai anak yatim 
dalam penomena 
kehidupan dan akibatnya 
 










- Hadis dalam 
perilaku tolong 
menolong dan  







     22 x 2 Jp= 44 
JP 
 Ulangan harian      4 x 2 jp= 8   
JP 





26 x 2 
Jp=52JP 
Sumber data: Dokumen perangkat pembelajaran guru PAI 
Keterangan: 
- JP adalah jam pelajaran 
- M adalah minggu 
- 1 jam pelajaran 40 menit  
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Selanjutnya peneliti tampilkan hasil modifikasi, dengan tujuan 
mempersingkat tanpa mengurangi esensi dari tabel aslinya. Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar tidak perlu diulang, cukup melihat pada program tahunan. Berikut 




 Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 
 Satuan Pendidikan  : MTs Pontren Nahdlatul Ulum Kab. Maros 
 Tahun Pelajaran  : 2010/2011 
 Kelas    : Delapan (VIII) 
 








KD no. 1.1 
dan 1.2 Lihat 
pada Prota 
- hukum bacaan  mad 
Layyin mad  
 
- hukum bacaan mad 
iwadl, mad badal, dan 
mad tamkin 
aridlissukun 




4 x 40 menit 
4 x 40 menit 







KD no. 2.1 
dan 2.2 Lihat 
pada Prota 
- kandungan QS AL 
Quraisy dan Al-
Insyiroh  







4 x 40 menit 
4 x 40 menit 







KD no. 3.1 
dan 3.2 Lihat 
pada Prota 
- Kandungan QS AL 
Kautsar dan Al-Ma’un 
- kandungan QS AL 






4 x 40 menit 
 
4 x 40 menit 
 




KD no. 4.1, 
4.2, 4.3 dan 













mencintai anak yatim 
- Hadis tentang tolong 
menolong dan 
mencintai anak yatim 
- Hadis dalam perilaku 
tolong menolong dan  
- Hadis tentang tolong 
menolong dan 
















4 x 40 menit 
 
 
4 x 40 menit 
 
 
Ulangan Harian Desember/IV 2 x 40 menit 
   Ulangan Semester Jabuari/ I dan II 2 x 40 menit 
Sumber data: Dokumen perangkat pembelajaran guru PAI 
Selanjutnya, dalam penyusunan silabus dan rencana pembelajaran yang 
berlaku secara umum, seperti pada mata pelajaran lainnya berikut contoh silabus dan 




 Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 
 Satuan Pendidikan  : MTs Pontren Nahdlatul Ulum Kab. Maros 
 Tahun Pelajaran  : 2010/2011 
 Kelas    : Delapan ( VIII) 






























bimbingan guru  



















































Kautsar dan Al 
Maun dengan 
menerapkan 










dan Al Maun 
Sumber data: Dokumen perangkat pembelajaran guru PAI 
Salah satu tugas guru yang menentukan keberhasilannya dalam 
membelajarkan siswa adalah kemampuannya dalam mengembangkan silabus. 
Demikian halnya dengan guru yang berada di Madrasah Tsanawiyah, juga 
mengembangkan silabus sebelum melaksanakan pembelajaran. Mereka dapat 
mengembangkan silabus dengan baik. 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran/ 
tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/ 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
 
Ada beberapa hal  yang penulis amati dari aktivitas para guru dalam 
membuat perencanaan program pembelajaran misalnya, memperhatikan kompetensi 
dan kemampuan dasar yang  harus dikuasai siswa, memilih pendekatan dan metode 
yang sesuai untuk digunakan, dan melakukan penilaian hasil belajar. Rumusan 
kegiatan pembelajaran tergambar keaktifan santri dalam kegiatan belajar. Kegiatan 
 80 
 
pembelajarannya menggunakan bahasa yang jelas, tidak menimbulkan penafsiran 
ganda, dan menampakkan perilaku hasil belajar. 
 
Tabel X 
Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Nama Madrasah    : MTs Pontren Nahdlatul Ulum Kab. Maros  
Mata Pelajaran    : Al-Qur’an Hadis 
Kelas/Semester    : VIII /I 
Pertemuan Ke-    : 1  
Alokasi Waktu    : 2x 40 menit 
 
Standar Kompetensi : 
1. Membaca Al-Qur’an surah pendek pilihan 
Kompetensi Dasar :  
1.1 Menerapkan hukum bacaan mad Layyin mad arid lissukun dalam Al-Qur’an 
surah al-Kausar dan al Ma{’un 
I. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. mampu menjelaskan hukum bacaan mad Layyin 
2. Menjelaskan mad aridlissukun 
3. Mempraktekkan hukum bacaan mad Layyin mad aridlissukun dalam 
Al-Qur’an surat al-Kausar dan al Ma’un 
II. Materi Pembelajaran 
hukum bacaan  mad Layyin mad aridlissukun  
III. Metode : 
1. Tanya jawab 
2.  Ceramah 
3. Tutor sebaya 
4.  Penugasan/demonstrasi 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan : 
- Dengan bimbingan guru, siswa membentuk kelompok kecil untuk 
persiapan tutor sebaya 





Kegiatan Inti  
   (i) Eksplorasi 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan tutor sebaya 
Pada jam belajar sekolah dan di luar jam belajar sekolah 
- Siswa Membahas hukum bacaan mad Layyin mad aridlissukun 
- Siswa Membaca Qur’an Al-Kautsar dan Al Maun dengan menerapkan 
hukum bacaan  mad Layyin mad aridlissukun  
(ii) Elaborasi 
- Guru memberi kesempatan tanya jawab terhadap siswa yang belum dapat 
memahami materi pembelajaran. 
- Guru menyampaikan pesan agar siswa gemar membaca Al-Qur’an  di rumah 
masing-masing. 
(iii) Konfirmasi 
- Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan dan bentuk lainnya 
- Bersama-sama menyimpulkan bacaan mad Layyin mad aridlissukun 
Kegiatan Akhir 
- Merencanakan pemberian tugas melajutkan pembelajaran di luar jam 
sekolah 
- Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca 
hamdalah/doa 
Alat dan sumber belajar                : Buku pelajaran Al-Qur’an Hadis 
Penilaian  
Indiktor Pencapaian Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
1. mampu menjelaskan hukum 
bacaan mad Layyin 
 
Tes tertulis Uraian Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
bacaan hukum bacaan 
mad Layyin 
2. Menjelaskan mad aridlissukun Tes tertulis Uraian Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
bacaan hukum bacaan 
mad aridlissukun 
3. Mempraktekkan hukum bacaan 
mad Layyin mad aridlissukun 
dalam Al-Qur’an al-Kautsar 
dan al Ma’un 





hukum bacaan mad 
Layyin mad 
aridlissukun 
Sumber data: Dokumen perangkat pembelajaran guru PAI 
Berdasarkan hasil observasi dan analisa penelitian terhadap silabus dan RPP 
di atas, dapat dipaparkan bahwa rumusan tujuan pembelajarannya menggunakan 
bahasa yang jelas, tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan mengandung perilaku 
hasil belajar. 
Sementara itu, dalam pemilihan materi ajar dan perumusan indikator 
disesuaikan dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang ada 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), serta didasarkan pada 
karakteristik peserta didik. Pengorganisasian materi ajar selalu runtut, sistematis, 
dan sesuiai  dengan alokasi waktu yang tersedia. 
Kemudian dalam pemilihan sumber media pembelajaran selalu disinergikan 
dengan tujuan pembelajaran, materi, dan karakteristik peserta didik. Dan skenario 
pembelajaran yang didesain jelas langkah-langkahnya, antara kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan guru PAI menggunakan model 
pembelajaran tutor sebaya, tampaknya peserta didik baik yang diberi tugas sebagai 
tutor maupun peserta didik yang akan diajarkan baca tulis Al-Qur’an memberikan 
respon yang sangat positif, hal ini dapat dilihat dari keaktifan peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. Peserta didik dan tutor bersemangat untuk mengikuti 
kegiatan ini.  
Dengan tutor sebaya pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dapat menjadi 
lancar, karena yang mengajar dan yang diajar memiliki status yang sama dengan 
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peran yang berbeda. Mereka semua adalah peserta didik yang sama-sama belajar, 
mereka hanya memiliki status yang berbeda yang satu berperan sebagai tutor dan 
yang lainnya berperan sebagai peserta didik, namun mereka semua dalam status 
belajar.  
Dengan teknik pembelajaran kelompok maka model pembelajaran tutor 
sebaya semakin memberikan hasil yang cukup memuaskan, karena dengan 
pembelajaran kelompok kecil dan kelompok besar serta dibagi dalam beberapa 
kelompok sehingga pembelajaran dapat dikontrol dan diawasi secara seksama baik 
oleh tutor maupun oleh guru yang selalu hadir memonitoring kegiatan. Dengan 
teknik pembelajaran seperti itu, semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran 
dan dengan keaktifan mereka dapat memberikan hasil yang memuaskan. Hal ini 
berdampak pada peningkatan kesadaran peserta didik untuk turut aktif dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah.  
 Berdasarkan paparan dan pembahasan hasil penelitian diatas dapat 
ditegaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum melalui tutor sebaya sangat optimal. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan tingginya tingkat keberhasilan yang ditandai dengan 
meningkatnya kompetensi peserta didik dalam baca tulis Al-Qur’an. Hal tersebut 
dapat diterima karena pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan metode tutor 
sebaya merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar 
dalam suasana yang menyenangkan, sehingga menimbulkan gairah peserta didik 





4. Melaksanakan Pembelajaran 
Dalam melaksanakan pembelajaran tergambar dengan jelas usaha guru untuk 
mengimplementasikan silabus dan RPP yang telah dirancang. Guru berpedoman 
pada tahapan-tahapan kegiatan sistematis. Tahapan itu dimulai dari kegiatan pra 
pembelajaran, meliputi memeriksa kesiapan peserta didik dan melakukan kegiatan 
apresepsi. Pada kegiatan ini guru berusaha semaksimal mungkin. Membangkitkan 
semangat peserta didik untuk belajar. Usaha tersebut menciptakan suasana yang 
kondusif dan menyenangkan. 
Tahapan selanjutnya adalah kegiatan inti, meliputi penguasaan materi yang 
terlihat baik,17 penggunaan pendekatan atau strategi pembelajaran secara runtut 
berdasarkan apa yang telah disusun, menguasai kelas, bersifat kontekstual, 
menggunakan fariativ cara yang menggugah peserta didik menumbuhkan kebiasaan 
positif, dan penyampaian materi sesuai alokasi waktu. 
Dalam memanfaatkan sumber belajar atau media pembelajaran, guru 
menggunakan secara efektif dan efisien. Menggunakan media yang menghasilkan 
pesan yang menarik, dan melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media. 
Artinya, peserta didik dapat menggunakan media tersebut, tidak didominasi oleh 
guru saja. 
Berdasarkan hasil pengamatan dikelas media yang digunakan selain Al-
Qur’an terjemahan juga menggunakan laptop sebagai alat membuka ayat-ayat yang 
berhubungan materi pelajaran. Usaha lainnya yang ditunjukkan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
                                                          
17Pengamatan langsung terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran pada MTs Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum, 5 Oktober  2010. 
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dengan menggunakan berbagai metode, menunjukkan sikap terbuka terhadap 
responden mereka, serta menumbuhkan keceriaan dan antusiasme mereka dalam 
belajar. 
Terlihat pula usaha guru, memantau kemajuan belajar peserta didik selama 
proses berlangsung. Melakukan penilaian akhir sesuai kompetensi. Menggunakan 
bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik dan benar. Menggunakan gaya mengajar 
yang wajar, tidak berlebihan. 
Selanjutnya, tahap terakhir adalah kegiatan menutup pembelajaran. Guru 
melakukan refleksi untuk meninjau kembali sejauh mana pencapaian kompetensi 
terpenuhi. Kadang-kadang juga membuat kuis pertanyaan, santri langsung 
menjawab. Guru tidak lupa melaksanakan tindak lanjut dengan memberi arahan agar 
aktif mengikuti pelajaran selajutnya pada jam diluar sekolah sesuai jadwal. 
Selain kemampuan pengorganisasian tahapan-tahapan proses pembelajaran, 
faktor sikap, baik dari guru maupun siswa sangat menentukan proses keberhasilan 
pembelajaran yang sudah diorganisir sedemikian rupa.  
Guru merupakan bagian dari kesuksesan dalam menjalankan tugas dan 
tanggung  jawabnya di Madrasah. Oleh sebab itu, kinerja seorang guru yang ada di 
Madrasah senantiasa dapat dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang 
dilaksanakan. Guru telah diberikan tanggung jawab yang sangat besar untuk 
bertanggung jawab pada tugas dan kewajiban sesuai dengan profesinya dalam 
melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran 
Keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh guru 
yang bermutu. Guru yang bermutu adalah mereka yang mampu membelajarkan siswa 
secara efektif, sesuai dengan kendala, sumber daya, dan lingkungannya. Dengan 
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demikian guru yang bermutu adalah guru yang mempunyai kemampuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik dan optimal. 
Dengan demikian, kemampuan sangat berkaitan erat dengan adanya 
kecakapan, artinya bahwa guru hendaknya mampu menyelaraskan bermacam-macam 
elemen yang berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran, guru yang 
mampu memberikan pelayanan pendidikan yang sesuai untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, dan dapat membantu siswa untuk memperoleh perubahan hidup 
yang positif. 
Akumulasi dari pemaparan di atas, menunjukkan bahwa ada cara atau 
strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya mewujudkan target pembelajaran. 
Usaha itu terukur rapi.  
5. Melaksanakan Penilaian Hasil Belajar 
Dalam kegiatan ini guru PAI Pondok Pesanteren Nahdlatul Ulum, sama 
halnya guru lain, juga mengunakan penilaian berbasis kelas. Penilaian kelas 
merupakan proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil 
belajar peserta didik, dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 
berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas 
publik. 
Penilaian ini dilakukan untuk mengambil keputusan tentang pencapaian 
kompetensi peserta didik yang mengikuti pembelajaran, mendiagnosis kesulitan 
belajar, memberikan umpan balik (Feed back) untuk perbaikan proses, dan 
penentuan kenaikan kelas serta kelulusan. Pada saat penulis melakukan wawancara 
mengajukan pertanyaan menurut ibu, aspek apa saja yang dinilai dari hasil belajar?  
Penilaian hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Aspek kognitif meliputi kemampuan menghafal ayat dengan sempurna, 
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memahami terjemahan serta mengetahui hukum-hukum ayat. Aspek afektif 
manyangkut kemampuan peserta didik menunjukkan konsistensi perilaku yang 
mengandung nilai, dari ayat yang telah dipelajari. Termasuk pula menunjukkan 
sikap mempunyai motivasi dan minat terhadap pembelajaran Al-Qur’an. 
Aspek psikomotor menyangkut kemampuan peserta didik dalam 
mengaplikasikan hukum bacaan ketika praktik membaca ayat, penyebutan 
makhraj huruf yang tepat dan penerapan qiraah yang indah.18 
Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap awal dan akhir pembelajaran. 
Evaluasi pada awal pembelajaran dengan menguji penguasaan peserta didik pada 
ayat-ayat atau surah-surah Al-Qur’an yang telah dipelajarinya dengan menugaskan 
untuk kembali membacanya, dan jika sudah lancar maka peserta didik dapat 
melanjutkan pembelajaran pada ayat dan surah selanjutnya. Evaluasi pada akhir 
pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik setelah 
melewati proses pembelajaran. Dengan demikian penilaian diberikan kepada peserta 
didik tidak bersifat kuantitatif berupa angka tetapi lebih pada penilaian-penilaian 
yang bersifat kualitatif, dengan tingkatan-tingkatan yang berbeda mulai dari yang 
sangat lancar, lancar dan tidak lancar. 
Dari pemaparan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sepatutnyalah 
para guru PAI untuk menerapkan sistem dan metode yang mutakhir untuk mencari 
paradigma baru pendidikan Islam di lingkungan Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum. 
Seharusnya dilakukan secara kompak oleh seluruh pendidik dan staf dengan 
pendekatan dan strategi yang disepakati bersama. Sehingga para guru diharuskan 
melakukan pengintegrasian tujuan yang ingin dicapai pada bidang studi yang 
diajarkannya, semua guru diharuskan menyampaikan tujuan pendidikan sesuai 
dengan dasar keilmuannya, karena guru pada sekolah memiliki keterikatan moral 
dalam menyukseskan kurikulum dan pembelajaran yang berorientasi pada 
                                                          
18Sugia, Guru Akidah Akhlak pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  
oleh penulis di ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 4 Oktober  2010. 
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pembentukan kecerdasan siswa yang di barengi dengan akhlakul karimah dan 
kecendekiawanan. 
 Secara organisatoris pengembangan baca tulis Al-Qur’an menjadi tanggung 
jawab kepala madrasah di lingkungan tersebut, akan tetapi dalam pelaksanaanya 
menjadi tanggung jawab bersama mulai dari para guru dan semua tenaga yang 
terlibat langsung maupun tidak langsung terhadap penyelenggaraan pendidikan pada 
Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum. Di samping itu Pondok Pesantren Nadhlatul 
Ulum melaksanakan pembinaan melalui pengembangan wawasan dan interaksi sosial 
melalui kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan agama yang bersifat non 
formal.  
6. Mengembangkan potensi peserta didik 
Melalui wawancara peneliti mendapatkan informasi, bahwa guru PAI pada 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, memberi peluang sebesar-besarnya kepada 
peserta didik yang ingin mengembangkan potensinya. Pada saat penulis melakukan 
wawancara dengan guru PAI Pondok Nadhlatul Ulum, mengajukan pertanyaan 
apakah bapak/ibu, ada upaya pengembagan potensi peserta didik? 
Bagi mereka yang punya bakat dan minat dalam bidang tilawah. Penanganan 
yang diberikan berupa bimbingan dan latihan khusus diluar jam kurikuler, dan 
pada jam pengembangan diri, dalam hal ini guru biasanya dibantu guru lain 
yang lebih professional dibidang tersebut.19 
  Berdasarkan pengamatan langsung dilapangan. Selain hal tersebut di atas 
guru PAI pada MTs. Pondok Nadhlatul Ulum memfasilitasi peserta didik mengikuti 
lomba-lomba, sesuai kecendrungan masing-masing. Bagi peserta didik yang punya 
bakat dibidang kaligrafi, biasanya dilatih juga pada jam mata pelajaran 
                                                          
19 Muh. Jafar, Guru  pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis 
di ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 4 Oktober  2010. 
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pengembangan diri, dengan bimbingan guru atau dibantu teman sebaya yang 
memiliki kemampuan dalam bidangnya masing-masing.20 Sedangkan bagi peserta 
didik yang potensinya baru sebatas tahu membaca disiapkan program ”iqra dasar” 
pengawasan langsung dari guru atau dibantu oleh teman sebaya mereka secara 
cermat. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat terhadap Pelaksanaan Strategi Guru PAI 
dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an  pada Pondok Pesantren Nadhlatul 
Ulum Kabupaten Maros 
 
1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Al-
Qur’an     
Dalam analisis ini, beberapa peran guru PAI turut mendukung pembelajaran 
baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan peserta didik pada MTs 
Negeri Maros Baru dalam kaitannya dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis 
kualitatif yang didukung oleh hasil observasi dan wawancara, diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Keterlibatan kepala dan wakil kepala madrasah dalam memonitoring 
kegiatan 
Terlaksananya kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an didukung oleh 
berbagai faktor. Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh penulis, menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an berjalan baik karena adanya 
kerjasama yang baik dari kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, para guru PAI 
dan guru-guru lainnya terutama guru Pembina kegiatan ekstrakurikuler. 
                                                          
20Pengamatan langsung terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran pada MTs Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum, 5 Oktober  2010. 
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 Pada saat penulis melakukan wawancara dengan kepala madrasah  PAI 
Pondok Nadhlatul Ulum mengajukan pertanyaan apakah Ibu selaku kepala madrasah 
aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler? diperoleh keterangan sebagai berikut:  
Kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an terlaksana denga baik berkait 
dukungan dari guru PAI dan guru-guru lainnya terutama para Pembina 
kegiatan ekstrakurikuler yang selalu aktif mengikuti setiap kegiatan walaupun 
secara bergilir mereka hadir, namun mereka saling membantu dan saling 
memfasilitasi sehingga semua kegiatan ekstrakurikuler dapat terlaksana 
dengan baik dan tidak saling mengganggu.21 
  Salah seorang guru PAI juga mengungkapkan bahwa:  
Kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah suatu kegiatan yang 
bersifat ekstrakuler yang sarat dengan nuansa keagamaan yang sangat positif. 
Oleh karena itu, kegiatan ini perlu didukung oleh semua pihak yang ada di 
madrasah. Sebagai guru yang dipercayakan untuk membina kegiatan pramuka, 
saya selalu berkoordinasi dengan guru PAI agar kegiatan ekstrakurikuler tidak 
saling tumpang tindih, bahkan kami biasa melakukan kegiatan ekstrakurikuler 
yang dipadukan dengan kegiatan keagamaan22 
  Wakasek kurikulum juga mengungkapkan bahwa:  
Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agar tidak saling 
tumpang tindih, saya sebagai wakasek selalu mengkoordinasikan antara 
kegiatan, sehingga antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya tidak saling 
menghalangi. Bahkan terkadang kami mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 
yang dipadu dengan kegiatan lainnya. Misalnya dalam kegiatan pramuka kami 
selingi dengan kegiatan baca tulis Al-Qur’an.23 
  Keterangan yang hampir sama diperoleh dari guru PAI sebagai berikut:  
Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dapat terlaksana dengan baik karena adanya 
dukungan yang sangat kuat dari kepala madrasah dan jajarannya. Kepala 
madrasah dan para wakasek selalu memberikan arahan dan motivasi agar 
pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an berjalan dengan baik, Kepala sekolah dan 
wakasek juga sering mengkoordinasikan semua kegiatan ekstrakurikuler 
                                                          
21Hj. Sohriah Adam, Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Kepala, 04 Oktober  2010. 
22Hj. Samsidar, Guru Fiqhi pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nadhlatul Ulum , 04 Oktober  2010. 
23Muh. Said, Wakasek MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  oleh penulis di 
Ruang Kepala Tanggal, 04 Oktober  2010. 
 91 
 
sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan baik dan tidak saling menghalangi. 
Para teman-teman pendidik lainnya juga memberikan dukungan moril yang 
sangat kuat, mereka selalu membangun komunikasi dan koordinasi yang baik 
sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar 24 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat digambarkan bahwa salah satu 
faktor yang mendukng terlaksananya pembelajaran baca tulis Al-Qur’an karena 
adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah, para wakil kepala sekolah dan 
para pendidik serta Pembina. Kerjasama itu ditandai dengan adanya komunikasi dan 
koordinasi yang baik sehingga terbangun suatu mekanisme pengelolaan kegiatan 
yang sangat terpadu antara satu kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya. Bahkan dengan adanya komunikasi dan koordinasi yang 
baik tersebut memungkinkan penyusunan program kerja masing-masing Pembina 
berjalan secara terintegrasi.  
b. Keterlibatan guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. 
Sebagaimana telah diuraikan pada uraian terdahulu bahwa pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an menunjukkan adanya keterlibatan dan peran 
pendidik yang sangat tinggi, baik dalam hal perencanaan pembelajaran maupun 
dalam pelaksanannya, mulai dari mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
Memonitoring dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Saat penulis melakukan 
wawancara dengan peserta didik Pondok Nadhlatul Ulum mengajukan pertanyaan 
menurut Pengamatan anda (siswa), apakah bapak/ibu guru terlibat terlibat langsung 
dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an? 
Sebelum kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dilaksanakan pendidik 
terlebih dahulu mengkomunikasikan dan mengkoordinasikan dengan kami 
                                                          
24 Hj. Samsidar, Guru Fiqhi pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 04 Oktober  2010. 
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tentang hal tersebut. Pendidik meminta kesediaan kami untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut.25 
 Hasil observasi lapangan juga menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya 
sekedar mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan tentang siapa yang akan 
menfasilitasi kegiatan, tetapi pendidik juga mengorganisir tentang persiapan alat 
bantu pembelajaran. Guru PAI menugaskan beberapa orang peserta didik yang 
bertanggung jawab untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, terutama alat tulis menulis, dan suci Al-Qur’an. Guru 
PAI mewajibkan kepada setiap peserta didik yang akan mengikuti kegiatan baca 
tulis Al-Qur’an untuk mempersiapkan diri. Juga mengorganisir pelaksana-pelaksana 
kegiatan yang terpadu, seperti siapa yang bertugas untuk mengumandangkan adzan, 
bertugas sebagai imam shalat, bertugas sebagai tutor dan tugas-tugas tutor dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Pembagian tugas tutorial langsung diorganisir oleh Pembina, seperti siapa 
tutor yang akan menghadapi kelompok peserta didik yang belum mampu membaca 
penggalan-penggalan ayat dan belum terlalu lancar dalam membaca dan menulis 
ayat-ayat Al-Qur’an. Siapa yang bertugas untuk menghadapi peserta didik yang 
sudah lancar membaca namun belum fasih dalam menyebutkan huruf dan 
melafadzkan ayat, serta siapa tutor yang akan menghadapi peserta didik yang ingin 
meningkatkan penguasaan dan pemahaman mereka tentang tajwid, lagu dan 
semacamnya.  
Berdasarkan hasil studi dokumentasi, hasil wawancara dan hasil observasi di 
atas, terlihat jelas bahwa guru PAI merupakan tokoh terpenting dan figur sentral 
                                                          
25Alif Rasman , Santri pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Kelas MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 09 Nopember  2010. 
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dalam mengorganisir pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. 
Sekalipun pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an diserahkan kepada peserta 
didik yang memiliki kemampuan memadai untuk bertugas sebagai tutor atau yang 
dikenal dengan tutor sebaya, namun pendidik tetap terlibat aktif dalam 
mengorganisir kegiatan.  
Dengan demikian, organisasi dan koordinasi kegiatan yang melibatkan orang 
tua dan peserta didik, tapi guru PAI selaku Pembina tetap menjadi tokoh sentralnya. 
Selain mengorganisir kegiatan, guru PAI dan pimpinan sekolah terlibat langsung 
dalam memonitoring kegiatan. Salah satu maksud dari monitoring kegiatan adalah 
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tutor. Karena diyakini bahwa pembelajaran 
melalui metode tutor sebaya di samping memiliki kelebihan-kelebihan juga memiliki 
kekurangan karena yang melaksanakan pembelajaran adalah peserta didik sendiri, 
apabila hal ini tidak diawasi dengan baik akan menyebabkan pembelajaran menjadi 
fokus, kelompok susah dikendalikan, dan boleh jadi peserta didik yang terlibat dalam 
pembelajaran tidak memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.  
Oleh karena itu, monitoring atau pengawasan kegiatan menjadi penting 
untuk dilakukan oleh para pendidik dan Pembina, agar pembelajaran tutor sebaya 
dapat terlaksana dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat dicapai.  
Dalam kegiatan monitoring ini difokuskan pada tiga aspek pokok yakni, 
pelaksanaan pembelajaran, aktifitas peserta didik dan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Kesimpulan awal ini diperoleh pada saat penulis melakukan 
wawancara dengan kepala madrasah dan guru PAI. Mengajukan pertanyaan apakah 
kegiatan baca tulis Al-Qur’an diluar jam pelajaran bagian dari mata pelajaran PAI ? 
Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui tutor sebaya yang dilaksanakan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian penting dari mata 
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pelajaran PAI yang terjadwal disekolah. Maka pelaksanaannya harus tetap 
diawasi oleh guru PAI agar pelaksanaannya berlangsung dengan baik dan 
tujuan pembelajaran PAI yang tertuang dalam kurikulum juga dapat tercapai.26 
Wakasek kurikulum juga mengungkapkan bahwa:  
Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui tutor sebaya adalah kegiatan 
ekstrakurikuler yang dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan peserta 
didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Sekalipun sifatnya sebagai 
kegiatan ektrakurikuler, namun kegiatan tersebut harus tetap diawasi agar 
pelaksanaannya tetap berada dalam poros sebagaimana yang telah 
direncanakan oleh guru yang bersangkutan. Kegiatan ini apabila diawasi 
dengan baik akan memberikan makna ganda, disatu sisi pembinaan kegiatan 
kesiswaan berjalan dan pada sisi yang lain pencapai tujuan pembelajaran PAI 
juga dapat tercapai. Yang paling penting adalah untuk meningkatkan minat 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Oleh karena itu 
keterlibatan guru PAI dalam mengawasi kegiatan ini sangat penting.27 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa, guru PAI terlibat aktif 
mengawasi kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui tutor sebaya agar 
semua peserta didik yang mengikuti kegiatan tetap serius dan tidak bermain-main 
apalagi memandang enteng kegiatan ini. Guru PAI sebelum melaksanakan 
pembelajaran terlebih dahulu memberikan arahan-arahan di tempat kegiatan tersebut 
agar semua peserta didik bersungguh-sungguh mengikuti kegiatan ini, walau 
bagaimanapun pelaksanaan kegiatan ini tetap menjadi bagian dari pembelajaran PAI, 
sehingga kegiatan ini juga sangat menentukan nilai dan kelulusan peserta didik 
dalam mata pelajaran PAI.  
Dengan arahan dan pengawasan yang dilakukan oleh Pembina tampak jelas 
keseriusan peserta didik mengikuti kegiatan ini, hal ini terbukti dari perilaku yang 
ditunjukkan oleh peserta didik ketika mengikuti kegiatan ini, semua tampak serius, 
fokus dan konsentrasi pada kegiatan. Peserta didik yang bertugas sebagai tutor 
                                                          
26 Hj. Samsidar, Guru Fiqhi pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 04 Oktober  2010. 
27 Muh. Said, Wakasek MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis di 
Ruang Kepala Tanggal, 04 Oktober  2010. 
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serius untuk ilmunya, sementara peserta didik yang diajar juga serius mengikuti 
kegiatan, karena mereka yakin kegiatan ini tetap dalam pengawasan pendidik dan 
sangat menentukan nilai dan kelulusan terhadap mata pelajaran tersebut.  
Selain mengawasi pelaksanaan dan keseriusan peserta didik, hal lain yang 
juga dimonitoring oleh pendidik adalah skenario pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran. Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya bahwa pendidik terlibat 
aktif dalam menyusun dan merencanakan pembelajaran termasuk di dalamnya adalah 
skenario dan tujuan pembelajaran.  
Salah seorang peserta didik yang berperan aktif mengungkapkan hal berikut:  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru PAI selalu mengawasi kami agar hal-
hal yang telah dirumuskan dalam rencana pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik, mulai dari strategi, metode dan teknik pembelajaran, apakah 
sudah sesuai atau tidak. Jika pendidik menemukan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan RPP yang menyangkut penerapan strategi dan metode pembelajaran, 
maka mereka menyampaikan kepada kami hal-hal tersebut agar kami bisa 
memperbaikinya, cara penyampaiannya juga sangat santun sehingga kami 
tidak merasakan hal-hal yang tidak enak dihadapan teman-teman sendiri.28 
  Peserta didik lain mengemukakan sebagaimana hasil wawancara berikut ini:  
Pendidik selaku Pembina kami terlibat aktif, selain dalam perencanaan 
pembelajaran juga terlibat dalam mengawasi kegiatan yang kami lakukan 
dalam pembelajaran PAI. Selain mengawasi apakah metode yang kami 
terapkan sudah sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan, begitu pula 
dalam hal materi pembelajaran apakah juga sudah sesuai dengan rencana yang 
telah digariskan oleh Pembina. Dengan pengawasan yang dilakukan oleh 
pendidik maka seluruh rencana yang telah dirumuskan dapat terlaksana dengan 
baik.29 
 Selain memonitoring, guru PAI juga terlibat dalam proses evaluasi 
pembelajaran. Pendidik terlibat dalam melakukan evaluasi setelah pelaksanaan 
                                                          
28Rafsanjani, Santri pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  oleh penulis 
di Masjid Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 13 Oktober  2010. 
29Umar, Santri pada MTs Pontren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis di Mesjid 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 09 November  2010. 
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pembelajaran selesai. Bersama dengan tutor sebaya pendidik mengadakan evaluasi 
tentang hasil pembelajaran yang telah dilalui oleh peserta didik. Evaluasi 
pembelajaran difokuskan pada penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
dipelajari, baik materi yang berkaitan dengan penguasaan pembacaan maupun materi 
yang berkaitan dengan penguasaan dan keterampilan penulisan ayat-ayat al-Qur’an. 
 Evaluasi yang berkaitan dengan penguasaan, pemahaman dan ketrampilan 
bacaan, difokuskan pada penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
dipelajari, baik dari segi kemampuan membaca, kefasihan dan keteraturan bacaan 
dari segi hukum-hukum bacaannya. Pendidik bersama tutor pada akhir pembelajaran 
mempersilahkan kepada peserta didik untuk membaca ayat-ayat tertentu dan tutor 
bersama guru PAI mendengarkan dengan seksama bacaan peserta didik dan sekaligus 
memberikan penilaian yang belum menguasai materi sesuai tujuan yang telah 
ditetapkan, mereka diberikan tugas tambahan untuk kembali mengulangi bacaan 
yang belum dikuasainya dan akan dinilai pada minggu berikutnya.  
 Materi evaluasi pada tingkat penguasaan penulisan pada kemampuan peserta 
didik untuk merangkai huruf hijaiyyah sehingga menjadi suatu kalimat dari ayat Al-
Qur’an. Fokus penilaian adalah ketepatan peserta didik dalam menulis ayat sesuai 
dengan aturan penulisan bahasa Arab. Pendidik juga terkadang membuat penggalan-
penggalan kalimat dan menugaskan kepada peserta didik untuk menyambung 
penggalan tersebut sehingga terangkai menjadi satu untaian ayat Al-Qur’an. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan, ditemukan bahwa 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an guru PAI terlibat 
secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dalam 
proses pelaksanaannya melibatkan peserta didik sebagai tutor sebaya untuk 
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mengajarkan baca tulis Al-Qur’an kepada teman-temannya, namun pendidik tetap 
aktif dalam memonitoring kegiatan tersebut dan bahkan memberikan arahan-arahan 
jika dalam pandangan mereka terdapat hal-hal yang perlu diluruskan dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur’an tidak saja melibatkan 
pendidik tetapi juga orang tua peserta didik, sekalipun tingkat keterlibatan antara 
keduannya berbeda. Keterlibatan para orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran 
baca tulis Al-Qur’an ditunjukkan dengan selalu memberikan dukungan positif bagi 
kegiatan tersebut. Orang tua peserta didik juga selalu memberikan motivasi kepada 
anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan dan terlibat dalam pelaksanaan terutama 
dalam menyiapkan fasilitas yang diperlukan.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung di lapangan, maka 
peneliti berkesimpulan bahwa guru PAI pada pondok pesantren Nahdlatul Ulum 
adalah komponen yang sangan menentukan dalam suatu strategi pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan 
bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran (manager of 
learning). Dengan demikian efektivitas proses pembelajaran terletak dipundak guru. 
Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 
kualitas kemampuan guru. 
c. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an     
Keberadaan peserta didik yang memiliki kemampuan dan penguasaan yang 
baik terhadap baca tulis Al-Qur’an adalah faktor pendukung lain yang tak kalah 
pentingnya. Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui tutor sebaya berarti 
melibatkan teman sebaya peserta didik untuk mengajar temannya yang lain. Para 
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tutor selain mereka memiliki kemampuan dan keterampilan baca tulis Al-Qur’an     
mereka juga memiliki kepedulian dan kesadaran yang tinggi, sehingga mereka 
merasa terpanggil untuk membantu temannya yang belum dapat membaca dan 
menulis Al-Qur’an.  
 Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa tutor sebaya yang ada di MTs 
Pondok pesantren Nahdlatul Ulum berjumlah 25 orang. Mereka berasal dari berbagai 
MI yang ada di Kabupaten Maros, seperti Madrasah Ibtidaiyah DDI Cambalagi, 
Madrasah Ibtidaiyah DDI Mangkoso dan Madrasah Ibtidaiyah Padang Lampe, serta 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum. Selain mereka berasal dari madrasah, di antara 
tutor sebaya itu juga ada yang pernah meraih prestasi dalam pelaksanaan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an (MTQ) baik ditingkat Kabupaten, maupun ditingkat provinsi, baik 
dalam bidang tilawah, maupun dalam bidang tartil Al-Qur’an dan lomba kaligrafi.  
Tutor sebaya yang berjumlah 25 orang tersebut semua memberi dukungan 
yang sangat baik bagi terlaksanannya pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Mereka 
sangat bergairah dan bersemangat untuk mengajari teman-temannya yang belum 
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an.  
Salah seorang tutor yang pernah meraih juara pada Musabaqah Tilawatil 
Qur’an tingkat Kabupaten Bidang Tartil Al-Qur’an mengungkapkan dalam suatu 
wawancara sebagai berikut:  
Saya sangat mendukung kegiatan ini, karena merupakan kegiatan yang sangat 
positif. Bagi saya pribadi kegiatan ini adalah kesempatan buat saya untuk 
melatih diri berkomunikasi dengan orang lain dan membantu guru PAI. 
Kebetulan saya memilik sedikit kelebihan dibanding teman lain. Sehingga 
kegiatan ini merupakan tempat untuk berbagi ilmu sekaligus membantu teman 
sebaya agar mereka juga memiliki kemampuan yang memadai dibidang baca 
tulis Al-Qur’an.30 
                                                          
30Muh. Alwi, Santri pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis 
di Masjid Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 Nopember  2010. 
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 Beberapa tutor sebaya lainnya memberikan keterangan yang senada dengan 
hal itu. Secara umum mereka memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan 
baca tulis Al-Qur’an karena mereka memiliki kemampuan yang dianggap lebih 
dibandingkan peserta didik lainnya, sehingga mereka bergerak hatinya untuk 
mengajar temannya yang difasilitasi oleh guru PAI, dengan kemampuan yang 
mereka miliki, muncul rasa tanggung jawabnya dan kepedulian terhadap sesama 
apalagi yang mereka ajarkan adalah suatu yang sangat urgen dalam agama yakni 
membaca dan menulis Al-Qur’an. Mereka tidak saja tergerak hatinya untuk 
membantu teman dan gurunya tetapi juga sekaligus sebagai tempat bagi para tutor 
untuk membiasakan diri dan mengembangkan kemampuannya terhadap baca tulis 
Al-Qur’an. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang tutor sebagai 
berikut:  
Saya sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an     
melalui tutor sebaya karena kegiatan ini sangat positif baik terhadap diri saya, 
teman-teman lainnya, guru PAI dan sekolah pada umumnya. Bagi saya pribadi 
dengan terlibat sebagai tutor saya dapat mengajarkan ilmu yang saya miliki 
kepada teman lain, namun pada saat yang sama juga merasakan manfaat yang 
sangat banyak, karena ternyata ilmu saya juga semakin bertambah, 
kemampuan dan keterampilan saya dibidang baca tulis Al-Qur’an  juga 
semakin meningkat.31 
 Dukungan peserta didik yang terlibat tutor bukan hanya sekedar menjadi 
tutor, tetapi mereka juga terlibat dalam mengorganisir kegiatan tersebut. 
Sebagaimana dalam uraian sebelumnya dikemukakan suatu data bahwa pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an terkadang diselingi dengan kegiatan lain, seperti 
kegiatan kultum dan latihan pidato. Para tutor dan peserta didik lainnya memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan lain yang kelak dapat bermanfaat dalam hidupnya.  
                                                          
31Amran, Santri pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis di 
Masjid Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 09 Nopember  2010. 
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Salah seorang tutor mengungkapkan tentang dukungan dan keterlibatan 
mereka dalam pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an dan manfaat yang mereka peroleh 
sebagai berikut:  
Dukungan yang saya berikan dalam kegiatan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an adalah dengan melibatkan diri sebagai tutor. Setelah saya terlibat 
dalam kegiatan ini ternyata banyak sekali manfaat yang saya peroleh, selain 
saya mengajarkan ilmu saya, saya juga memperoleh pengetahuan baru tentang 
bagaimana caranya berkomunikasi dan mengkoordinasi untuk melaksanakan 
suaru kegiatan dengan kepala sekolah, para guru dan teman sebaya lainnya. 
Hal-hal seperti ini sangat berguna dalam perjalanan hidup saya.32 
 Dari berbagai informasi diatas, penulis dapat menggambarkan bahwa 
pelaksanaan baca tulis Al-Qur’an  dapat berjalan baik karena mendapat dukungan 
dari peserta didik yang memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an. keterlibatan 
mereka di dorong oleh rasa tanggung jawab dan kepedulian agar teman mereka juga 
dapat membaca dan menulis Al-Qur’an. Dukungan dan keterlibatan mereka ternyata 
tidak hanya bermanfaat bagi teman-temannya tetapi juga bermanfaat bagi dirinya 
sendiri. Hal ini sangat wajar karena, ilmu yang dimiliki semakin diajarkan akan 
semakin bertambah dan memperoleh manfaat. 
 Hasil yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca tulis 
Al-Qur’an adalah munculnya peningkatan minat peserta didik terhadap mata 
pelajaran pendidikan agama Islam, hal ini dirasakan oleh guru mata pelajaran PAI. 
Akhir-akhir ini peserta didik sangat aktif dalam mengikuti proses pembeljaran di 
sekolah, bahkan tugas-tugas yang dibebankan berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
selalu diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan oleh guru. Berbeda pada saat 
sebelum kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, peserta didik yang tidak 
                                                          
32Fitria, Santriwati pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh  penulis di 
Masjid  Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 November  2010. 
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mampu membaca dan menulis Al-Qur’an umumnya absen bahkan bolos pada saat 
proses pembelajaran  PAI berlangsung. Hal ini dijelaskan oleh ibu Sugia bahwa :  
Saya prihatin melihat peserta didik di kelas VII yang terbagi ke dalam 4 
rombongan belajar, sebelum dioptimalkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an     
umumnya peserta didik kurang bergairah dalam belajar, bahkan ketika 
mengerjakan tugas yang diberikan di dalam kelas sering ada yang diam 
karena tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan baca 
tulis Al-Qur’an. tetapi berkat keberhasilan yang dilakukan dalam 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an terjadi perubahan yang sangat 
menggembirakan.33 
 Dengan kondisi peserta didik seperti ini, oleh guru-guru PAI berupaya 
menyampaikan informasi kepada orang tua, agar dapat secara bersama-sama 
mengembalikan sikap untuk mengatasi problematika tersebut, sehinga para orang 
tua merasa ikut bertanggung jawab untuk membantu para guru dalam membetuk 
wadah kegiatan yang diharapkan segera menyelesaikan permasalahan peserta didik 
tersebut.  
 
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Al-
Qur’an     
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum sebagai lembaga 
pendidikan Islam, pada hakekatnya sebagai lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan pembelajaran madrasah dan pembelajaran kepesantrenan. Visi 
yang dimaksud adalah menciptakan pribadi Muslim yang mampu memahami ajaran 
Islam dengan benar, menguasai IPTEK, berbudi luhur, dan mampu mengamalkan 
syiar dan ruhul Islam sejalan dengan perkembangan IPTEK.   
                                                          
33Sugia, Guru Akidah Akhlak pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  
oleh penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 21 Oktober  2010. 
 102 
 
Dalam pengembangan pembelajaran kepesantrenan kususnya baca tulis Al-
Qur’an berbagai hambatan-hambatan senantiasa bermunculan, hambatan tersebut 
merupakan tantangan yang harus dicari jalan keluarnya dengan harapan 
meminimalisir dampak yang ditimbulkannya.  
Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi sejumlah hambatan-hambatan 
yang dihadapi guru PAI dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an  pada MTs Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum. Uraiannya dapat dilihat berikut ini. 
a. Kurangnya buku referensi bacaan peserta didik  
Hambatan yang dihadapi oleh guru pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kemampuan pembelajaran yang berhubungan dengan baca tulis Al-
Qur’an belum adanya dana subsidi pendidikan yang dapat diberikan kepada peserta 
didik untuk mengadakan kajian-kajian keislaman di luar jam efektif pembelajaran. 
Menurut pemaparan Hj. Samsidar; 
Kurangnya bahan bacaan atau referensi pendidikan Agama Islam, seringkali 
menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan dan mengembangkan ide-idenya yang rasional terhadap materi 
pelajaran yang bersifat analisis dan aplikatif. Padahal sesungguhnya, sebagian 
besar materi pelajaran Pendidikan Agama Islam lebih bersentuhan langsung 
dengan faktor psikologis peserta didik yang dapat diaplikasikan dalam sikap 
dan perbuatannya sehari-hari.34 
Pendapat senada juga di ungkapkan oleh Sugia bahwa; 
Dalam mengikuti pendidikan Agama Islam, peserta didik pada MTs Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros memang cukup aktif, tetapi jika 
diberikan tugas hampir seluruh peserta didik tidak dapat mengerjakannya, ini 
disebabkan karena kurangnya buku bacaan bagi peserta didik.35 
                                                          
34Hj. Samsidar, Guru Fiqhi pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 12 Oktober  2010. 
35Sugia, Guru Akidah Akhlak pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  
oleh penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 12 Oktober  2010. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di perpustakaan Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum, buku bacaan untuk mata pelajaran umum seperti buku sejarah, 
ekonomi, matematika, IPA dan IPS cukup memadai, tetapi untuk referensi bacaan 
pendidikan Agama Islam sangat terbatas, apalagi buku tajwid penulis hanya 
mendapatkan dua buah itupun terbitan lama. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung dilapangan, maka 
peneliti berkesimpulan bahwa hambatan yang dihadapi oleh guru pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an masih terbatasnya 
buku referensi, hal ini menjadi tugas dan tantangan bagi guru pendidikan Agama 
Islam dalam mengatasi hal tersebut. 
b. Kedisiplinan peserta didik 
 Hambatan yang paling menonjol dalam pembelajaran  yang dihadapi adalah 
peningkatan disiplin para peserta didik. Kondisi ini dikemukakan oleh guru PAI Hj. 
Syamsidar, bahwa: 
Salah satu hambatan yang terjadi di madrasah ini terkadang ada peserta didik 
tidak disiplin yaitu kadang terlambat tiba di madrasah, disebabkan tingkat 
kesadarannya yang rendah dalam  memahami pentingnya memanfaatkan waktu 
dalam belajar, sementara hukuman bagi saya adalah sesuatu yang tidak 
mestinya lagi diberikan apalagi ada undang-undang perlindungan anak.36 
 Berdasarkan hasil waancara terlihat bahwa ada kecenderungan guru PAI 
tidak terbiasa menerapkan jalur hukuman, yang bermakna pembinaan terhadap 
peserta didik menghargai waktu, senantiasa mentaati peraturan yang berlaku. Tanpa 
disiplin dikalangan peserta didik maka tidak mungkin kegiatan proses belajar dapat 
berjalan dengan baik dan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 
c. Kurangnya jumlah Guru PAI 
                                                          
36Hj. Samsidar, Guru Fiqhi pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 04 Oktober  2010. 
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Jumlah siswa yang sangat banyak, jika dibandingkan dengan guru agama 
yang ada yaitu hanya 4 orang, tentunya hal ini jika dilihat dari segi optimalisasi 
pelayanan ini belum sebanding, sehingga hal ini merupakan salah satu kendala dalam 
proses pembelajaran pendidikan Agama Islam 
d. Kurangnya waktu 
Waktu pembelajaran pendidikan Agama Islam masih dirasa kurang, 
sedangkan muatan materi pendidikan Islam sangat kompleks sudah termasuk di 
dalamnya aspek Al-Qur’an, sehingga hal ini merupakan salah satu kendala dalam 
proses pembelajaran pendidikan Agama Islam, khususnya pembelajaran baca tulis 
Al-Qur’an.  
 
D. Upaya yang Dilakukan Guru PAI dalam Mengatasi Kendala dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an     
Upaya-upaya yang telah dilaksanakan guru PAI pada pondok pesantren 
Nahdlatul Ulum dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam pengembangan 
pembelajaran pendidikan Agama Islam khusuya kemampuan baca tulis Al-Qur’an, 
maka berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis dapatkan data bahwa 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala madrasah meliputi: 
Peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an saat ini sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan dinilai efektif dalam pembelajaran baca 
tulis Al-Qur’an, disebabkan oleh beberapa faktor sebagaimana yang telah dipaparkan 
sebelumnya antara lain kurangnya buku referensi bacaan bagi peserta didik, 
kedisiplinan peserta didik, keterbatasan jumlah guru PAI yang ada, dan keterbatasan 
waktu. Kondisi ini mendorong guru pendidikan Agama Islam dan peserta didik 
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untuk mengelola dan mengorganisir kembali secara maksimal kegiatan pembelajaran 
baca tulis Al-Qur’an, diantaranya adalah:  
1. Pembelajaran tutor sebaya 
Hj. Samsidar mengungkapkan bahwa:  
Pembelajaran tutor sebaya dilaksanakan, disebabkan oleh beberapa hal, antara 
lain masalah waktu, sebagaimana diketahui bahwa waktu pembelajaran seluruh 
PAI di madrasah hanyalah dua jam pelajaran perminggu, alokasi waktu ini 
dirasakan sangat tidak memadai mengingat bahwa materi pembelajaran PAI di 
samping ada yang harus dijelaskan banyak juga yang harus dipraktikkan. 
Materi PAI juga terdiri dari berbagai cabang Ilmu agama yang kemudian 
dihimpun dalam materi pembelajaran PAI. Disamping masalah waktu 
persoalan lainnya adalah masalah jumlah kelas yang besar dan banyak, hal ini 
sangat berpengaruh dalam pengelolaan kelas dan bisa menggangu proses 
pembelajaran.37 
 Masalah keterbatasan waktu jam pelajaran PAI diakui oleh Wakasek 
kurikulum sebagai salah satu hambatan dalam pembelajaran PAI, dilaksanakannya 
pembelajaran tutor sebaya pada mata pelajaran PAI bukan hanya persoalan waktu 
dan besarnya kelas tetapi juga disebabkan oleh kemampuan guru PAI itu sendiri. Hal 
ini didasarkan pada hasil wawancara dengan Muh. Said Wakil Kepala Sekolah 
bidang kurikulum mengungkapkan bahwa tutor sebaya dalam pembelajaran baca 
tulis Al-Qur’an diadakan untuk membantu guru PAI dalam mencapai target 
kurikulum, disamping itu untuk membantu guru yang memiliki kekurangan dan 
penguasaan baca tulis Al-Qur’an, sehingga dengan bantuan peserta didik yang 
memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang baik dapat diberi tugas oleh 
pembinanya sebagai tutor, yang sebelumnya diberi bekal tentang teknik-teknik 
                                                          
37Hj. Samsidar, Guru Fiqhi pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 04 Oktober 2010. 
 106 
 
mengajar untuk membantu peserta didik lainnya, sehingga pembelajaran baca tulis 
Al-Qur’an dapat dilakukan.38 
Dari hasil wawancara diatas, penulis menyimpulkan bahwa tutor sebaya 
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sebagai upaya untuk menambah kegiatan 
pembelajaran diluar jam pelajaran yang terjadwal, dengan keterbatasan waktu 
pembelajaran dapat memunculkan kreatifitas dan pikiran-pikiran dari pendidik untuk 
mencari alternatif tambahan jam pelajaran dan metode pembelajaran di luar jam 
sekolah dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Temuan diatas juga menunjukkan 
bahwa keterbatasan kemampuan pendidik dalam bidang baca tulis Al-Qur’an 
ternyata mendorong seorang pendidik untuk menggunakan pendekatan dan teknik 
pembelajaran yang memanfaatkan media atau melibatkan orang lain untuk 
membantu guru PAI dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.  
Faktor lain yang melatar belakangi sehingga guru PAI menggunakan tutor 
sebaya dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah agar peserta didik yang 
diajar membaca dan menulis lafadz Al-Qur’an memperoleh perhatian yang penuh 
dari tutornya. Perhatian yang serius biasanya jarang diperoleh dari pendidik karena 
harus melayani semua keinginan peserta didik yang beragam. Namun dengan tutor 
sebaya yang melibatkan beberapa teman sebayanya, apalagi jika dilakukan dalam 
kelompok kecil memungkinkan terjadinya interaksi yang penuh antara tutor dengan 
peserta didik (teman sendiri). Interaksi yang tidak terbagi akan memunculkan 
perhatian yang penuh peserta didik kepada tutornya. Dengan demikian peserta didik 
                                                          
38Muh. Said, Wakasek pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Kepala MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 04 Oktober  2010. 
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yang diajarkan memperoleh kesempatan yang sangat luas dalam rangka memenuhi 
semua kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan dalam proses pembelajaran.  
Paparan diatas nampaknya telah dilakukan oleh guru PAI sebelum melakukan 
pembelajaran tutorial sebagaimana dijelaskan oleh guru PAI dalam suatu wawancara 
sebagai berikut:  
Mekanisme pelaksanaan tutorial sebaya yang saya lakukan yaitu dengan 
terlebih dahulu memberikan pembekalan-pembelakaln singkat kepada peserta 
didik yang akan ditunjuk untuk menjadi tutor kepada teman sebayanya. 
Sebagai guru saya bertanggung jawab untuk menjelaskan tujuan-tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an  
setelah mereka dengan seksama memahami dan mengerti tentang tujuan yang 
akan dicapai, maka saya kemudian menjelaskan tentang harapan-hrapan saya 
kepada mereka. Kepada mereka (Calon tutor) saya katakan bahwa anda akan 
mengganti peran saya sebagai guru, dan karenannya kalian harus memahami 
benar tatacara dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 39 
Mukarrama Beta, menjelaskan sebagai berikut: 
Pelaksanaan tutor sebaya dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dilakukan 
oleh guru PAI, terlebih dahulu membekali peserta didik dengan memberikan 
pengetahuan-pengetahuan praktis dengan tata laksanakan tutor sebaya, 
terutama dalam hal bagaimana membangun hubungan-hubungan sosial yang 
harmonis sehingga antara tutor dan peserta didik terbangun kerjasama yang 
baik dan sama-sama terlibat dalam proses pembelajaran. Sebagai tutor dia 
harus menyadari dirinya bahwa dia bukanlah pendidik yang sesungguhnya, 
mereka hanyalah orang yang memiliki kemampuan melebihi teman-temannya 
yang dberi kepercayaan untuk membantu dan menggantikan peran pendidik 
untuk sementara waktu, dengan pembekalan seperti itu diharapkan para tutor 
yang ditunjuk tidak “Over acting” dalam melakukan tugas-tugas tutorialnya.40 
 Keterangan yang hampir sama diperoleh dari wawancara dengan salah 
seorang peserta didik yang akan ditunjuk menjadi tutor bahwa:  
Saya sangat bersyukur dengan diberikannya kepercayaan kepada saya untuk 
menjadi tutor dikalangan teman-teman. Sekalipun demikian saya sempat ragu 
dan bingung tentang apa yang harus saya lakukan dengan tutorial tersebut, 
                                                          
39Kamaruddin, Guru SKI pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum,  wawancara oleh 
penulis di ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 04 Oktober  2010. 
40Mukarrama Beta, Guru Al-Qur’an Hadis pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 
wawancara  oleh penulis di Ruang Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 04 Oktober 2010. 
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saya juga bingung tentang bagaimana cara menghadapi teman-teman sendiri, 
apakah mereka mau mendengarkan saya, atau mengikuti apa yang saya ajarkan 
kepada mereka, namun semua kebingungan itu akhirnya hilang setelah guru 
memberikan pengetahuan-pengetahuan praktis yang berkaitan dengan tugas-
tugas tutorial yang akan saya lakukan. Guru juga memberi pengetahuan 
tentang bagaimana cara yang tepat untuk menghadapi teman sendiri. Saya 
semakin percaya diri menghadapi teman setelah diberi bekal tentang 
bagaimana cara membangun kerja sama dan interaksi yang saling menghargai 
dalam proses tutorial.41 
 Beberapa peserta didik calon tutor lainnya memberikan ungkapan yang 
hampir sama bahwa:  
Sebelum melaksanakan tugas tutorial, guru PAI terlebih dahulu memberikan 
pengetahuan-pengetahuan praktis tentang bagaimana cara melaksanakan tutor 
sebaya kepada teman sendiri, memberikan pemahaman tentang apa yang 
dimaksud dengan pembelajaran tutor sebaya. Ini penting karena dari sisi 
pengetahuan dan kemampuan membaca tulis Al-Qur’an kami sudah memadai, 
hanya saja bagaimana cara melakukan tutorial ini yang belum kami pahami. 
Setelah guru menjelaskan tentang mekanisme pelaksanaannya maka kami 
memiliki pengetahuan dan kami merasa dapat menerapkannya dengan baik.42 
 Dari berbagai hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik yang memiliki kelebihan dan kemampuan yang memadai dibidang baca tulis 
Al-Qur’an direkrut oleh guru PAI untuk menjadi tutor sebaya dalam pembelajaran 
baca tulis Al-Qur’an, ini berarti bahwa guru PAI tidak kesulitan lagi membimbing 
peserta didik calon tutor tentang baca tulis Al-Qur’an.  
Dengan demikian guru PAI mempersiapkan para tutor dalam hal teknis 
pelaksanaan tutorial dan persiapan psikologis dalam menghadapi peserta didik 
lainnya. Mekanisme ini sangat logis karena sekalipun peserta didik calon tutor 
sebaya memiliki kompetensi di bidang baca tulis Al-Qur’an namun dalam 
kompetensi lainnya yang berkaitan degan pelaksanaan tutorial masih kurang. Oleh 
                                                          
41Nurul Fadilah, Santriwati pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Kelas MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 November 2010. 
42Fitrianti, Santriwati pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis 
di Ruang Kelas MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum , 09 November  2010. 
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karena itu, peserta didik yang akan ditunjuk untuk menjadi tutor sebaya 
membutuhkan pengetahuan dan bimbingan teknis pelaksanaan tutorial agar kegiatan 
tersebut benar-benar terhindar dari hambatan-hambatan yang dapat mengurangi 
efektivitas pelaksanaan pembelajaran.  
Selain bimbingan teknis tutorial, para tutor sebaya juga diberikan persiapan-
persiapan psikologis, persiapan prikologis yang dimaksud adalah mengembangkan 
kesiapan mental agar tutor memiliki tekad dan kepercayaan diri yang kuat untuk 
menghadapi teman sebayanya dengan cara-cara yang santun, bersahabat dan 
menyenangkan, sehingga dengan hubungan seperti itu memungkinkan pembelajaran 
berjalan dengan baik. Para tutor diberikan pemahaman bahwa mereka berposisi 
mengajar, namun bukan berarti mereka terlepas dari tugas belajar, justru dengan 
melakukan tugas tutorial mereka mengajar sekaligus memiliki peluang yang lebih 
besar untuk giat belajar.  
Hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa sebelum guru PAI 
melaksanakan pembelajaran baca tulis al-Qur’an, pendidik terlebih dahulu 
merumuskan rencana pembelajaran, yakni kapan dilaksanakan, dimana dilaksanakan, 
dan siapa yang terlibat dalam pelaksanaan serta strategi pembelajaran apa yang 
digunakan. Semua masalah tersebut tertuang dalam rencana pembelajaan (RPP). 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam temuan penelitian sebelumnya bahwa 
pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan pembelajaran tutor sebaya, 
dilakukan di luar jam sekolah dan di luar sekolah, sehingga kegiatan pembelajaran 
bernuansa kegiatan ekstrakurikuler. Sekalipun dilaksanakan di luar jam dan di luar 
sekolah, akan tetapi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an masih tetap bagian dari 
pembelajaran PAI, sehingga dalam pelaksanaannya tetap melalui prosedur-prosedur 
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pembelajaran sebagaimana lazimnya yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran.  
Hasil pengamatan diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu guru 
PAI, mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:  
Sebelum kami melakukan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui tutor 
sebaya, sebagai guru terlebih dahulu mendesain pembelajaran yang harus 
dilakukan oleh peserta didik, baik yang menjadi tutor maupun peserta didik 
yang akan belajar, seperti materi tentang apa yang harus dipelajari, apakah 
berkaitan dengan tata cara membaca Al-Qur’an ataukah tata cara menulisnya. 
Selain itu saya juga melakukan persiapan pembelajaran, seperti persiapan alat-
alat belajar yakni Al-Qur’an serta alat bantu lainya.43 
 Selain perencanaan materi, dan alat-alat bantu pembelajaran guru 
menyiapkan tentang siapa yang akan menjadi tutor dan bagaimana model 
pembelajarannya. Gambaran ini diperoleh hasil wawancara dengan beberapa orang 
peserta didik yang bertugas sebagai tutor, dengan ungkapan-ungkapan sebagai 
berikut:  
Persiapan mengajar yang saya lakukan selain merencanakan materi yang akan 
diajarkan kepada teman, saya juga merencanakan bagaimana strategi tutorial 
yang akan dilaksanaan dalam pembelajaran. Dalam perencanaan tersebut juga 
sudah digambarkan tentang bagaimana skenario pembelajaran yang akan 
dijalani oleh tutor dan peserta didik yang akan belajar.44 
 Peserta didik yang lainnya juga menjelaskan bahwa:  
Sebelum melaksanaan tutorial pendidik terlebih dahulu menyampaikan tentang 
rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan termasuk materi yang akan 
disajikan, serta model tutorial yang akan kami jalankan. Di dalam rencana 
pembelajaran, guru PAI telah merumuskan tentang model pembelajaran tutor 
sebaya, seperti tutorial dengan kelompok kecil, atau kelompok besar. Guru 
PAI mengarahkan kami tentang bagaimana penyampaian materi. Apakah kami 
                                                          
43Sugia, Guru Akidah Akhlak pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara  
oleh penulis di Ruang  Guru MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 08 November  2010. 
44Nurul fadillah, Santriwati  pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Kelas  Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 November  2010. 
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membacakan terlebih dahulu beberapa ayat lalu diikuti oleh peserta didik 
lainnya atau cara lain yang dianggap lebih efektif.45 
 Tutor lainnya menyampaikan bahwa:  
Guru menerangkan kepada kami rencana pembelajaran yang akan kami 
laksanakan, termasuk pokok bahasan atau bacaan-bacaan serta hukum-
hukumnya yang tercantum dalam kurikulum, dan silabi mata pelajaran. Guru 
yang tidak menguasai hukum-hukum bacaan itu, menyerahkan kepada kami 
materi tersebut untuk dikonfirmasikan dengan pembinaan lainnya dan 
menginstruksikan untuk mengajarkannya kepada peserta didik.46 
 Hasil observasi partsipasi yang penulis lakukan juga menemukan bahwa 
dalam pembelajaran, guru PAI sebelum membentuk pembelajaran tutor sebaya 
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an  terlebih dahulu membuat perencanaan dan 
desain pembelajaran, agar kelemahan-kelemahan yang ada dalam pembelajaran tutor 
sebaya dapat diminimalkan, karena pendidik telah membuat serangkaian skenario 
pembelajaran sehingga tahap-tahap pembelajaran dapat diorganisir sedemikian rupa 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an  melalui tutor sebaya, 
yang dilaksanakan diluar jam sekolah dan bertempat dirumah-rumah orang tua 
peserta didik yang bersedia, tetap berlangsung dalam suasana pembelajaran 
sebagaimana pembelajaran di kelas. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan 
penulis di lapangan. Guru PAI terlebih dahulu menyampaikan hal-hal yang akan 
dipelajari dan tujuan yang ingin dicapai. Peserta didik yang akan belajar baca tulisan 
Al-Qur’an juga tetap harus mengikuti aturan-aturan kelas. Sebelum guru PAI dan 
tutor menyampaikan materi pelajaran, terlebih dahulu mengecek absen yang ada dan 
                                                          
45Hasmiah, Santriwati pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh 
penulis di Ruang Kelas  Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 November 2010. 
46M. Alwi, Santri pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis di 
Mushollah  Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 November  2010. 
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melakukan apersepsi, yakni menghubungkan pengetahuan peserta didik yang telah 
dikuasai dengan materi yang akan dipelajari.  
Di dalam pelaksanaan pembelajaran tutorial lebih banyak dilaksanakan 
melalui kelompok, baik kelompok kecil maupun kelompok besar. Pembagian 
kelompok didasarkan pada tingkat pengetahuan peserta didik tentang kemampuan  
baca tulis Al-Qur’an. Di lapangan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan 
penguasaan peserta didik tentang baca tulis Al-Qur’an berbeda-beda, ada yang 
lancar dan fasih serta dapat menulis Al-Qur’an, kelompok inilah yang kemudian 
dijadikan tutor. Dan sebagian yang lain tidak lancar membaca, bahkan ada peserta 
didik yang tidak mampu membaca Al-Qur’an sama sekali.  
Hasil Pengamatan di atas sesuai dengan keterangan yang diperoleh dari 
peserta didik yang berperan sebagai tutor. Keterangan-keterangan itu antara lain: 
Dalam pelaksanaan tutor sebaya kami membagi kelompok besar dan kelompok 
kecil tergantung kemampuan dan banyaknya tutor. Hal ini kami lakukan 
supaya kami dapat mengontrol kelompok dengan baik, karena kalau kelompok 
tidak dapat dikontrol pembelajaran sering terganggu, apalagi kalau peserta 
didik dalam jumlah banyak, sementara rumah yang kami tempati kecil. Di 
sinilah biasanya kami kesulitan untuk membagi kelompok dan tempat 
belajarnya.47 
 Hasil studi dokumentasi juga menunjukkan bahwa dalam setiap pelaksanaan 
baca tulis Al-Qur’an telah disusun melalui rencana pelaksanaa pembelajaran (RPP), 
didalam RPP tersebut telah dicantumkan tentang strategi dan teknik pembelajaran, 
pembelajaran dengan kelompok, baik kelompok kecil maupun kelompok besar, serta 
metode pembelajaran yang akan digunakan. 
                                                          
47Umar, Santri pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis di 
Masjid MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 November 2010. 
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Kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa impelementasi rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui tutor 
sebaya, dilakukan dengan berbagai metode. Dalam hal pengembangan dengan cara 
menyuruh peserta didik untuk membaca ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan tutor 
mendengarkan dengan baik dan jika ada kesalahan tutor kemudian membacakan 
lafadz ayat dengan benar kemudian diikuti oleh peserta didik. Adakalanya juga tutor 
membacakan beberapa ayat kemudian diikuti oleh peserta didik. Hal tersebut 
terulang secara terus menerus dalam setiap pelaksanaan kegiatan hingga peserta 
didik dinyatakan lancar membaca, baik dalam hal penyebutan ayat maupun hukum-
hukum bacaannya.  
Bagi peserta didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an secara bersambung, 
digunakan metode iqra, Tutor mengenalkan huruf terlebih dahulu kepada peserta 
didik dan kemudian peserta didik mengulangi penyebutan huruf-huruf hijaiyyah 
sampai peserta didik yang bersangkutan dinyatakan lancar dan benar dalam 
menyebutkan huruf. Jika peserta didik sudah dapat mengenal huruf dengan baik, 
mereka diajarkan sambungan-sambungan huruf, mulai dua huruf, kemudian tiga 
huruf dan seterusnya sehingga peserta didik dapat membaca serangkaian ayat dalam 
Al-Qur’an. 
Dalam konteks pembelajaran menulis Al-Qur’an dilakukan sebagaimana 
biasanya yakni setiap peserta didik diberikan tugas-tugas latihan menulis berupa 
penggalan huruf dan ayat, kemudian peserta didik menulisnya secara baik sesuai 
dengan kaidah-kaidah penulisan ayat Al-Qur’an dalam konteks menulis, yang 
dipentingkan adalah bagaimana peserta didik dapat menulis ayat dengan baik dan 
rapi. Penulisan tidak terlalu menekankan pada keindahannya atau yang biasa disebut 
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dengan seni kaligrafi (khat{). Tutor kadang-kadang memberikan contoh terlebih 
dahulu tentang tatacara penulisan huruf dan kalimat dalam bahasa Arab, kemudian 
diikuti oleh peserta didik lainnya. Hal ini menjadi tugas rutin yang akan dilanjutkan 
melalui praktik di laboratorium komputer yang ada di sekolah. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap awal dan akhir pembelajaran. 
Evaluasi pada awal pembelajaran dengan menguji penguasaan peserta ddik pada 
ayat-ayat atau surah-surah Al-Qur’an yang telah dipelajarinya dengan menugaskan 
untuk kembali membacanya, dan jika sudah lancar maka peserta didik dapat 
melanjutkan pembelajaran pada ayat dan surah selanjutnya. Evaluasi pada akhir 
pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik setelah 
melewati proses pembelajaran. 
Dengan pembelajaran tutor sebaya, yang diberi tugas sebagai tutor maupun 
peserta didik yang akan diajarkan baca tulis Al-Qur’an memberikan respon yang 
sangat positif, hal ini dapat dilihat dari keaktifan peserta didik untuk mengikuti 
kegiatan tersebut. Peserta didik dan tutor bersemangat untuk mengikuti kegiatan ini 
yang dilakukan diluar jam sekolah dengan waktu belajar yang fleksibel, artinya 
peserta didik dapat merencanakan sendiri kapan waktu pembelajaran dimulai. 
Beberapa orang peserta didik mengungkapkan bahwa:  
Respon peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an  melalui tutor sebaya sangat tinggi, karena 
kegiatan ini sangat menarik dan tidak monoton. Apalagi yang mengajar kita 
adalah teman sendiri sehingga pembelajarannya menjadi menyenangkan penuh 
dengan keakraban.48 
                                                          
48Fahrul, Santri pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, wawancara oleh penulis di 
Ruang Kelas MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, 09 November  2010. 
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 Respon peserta didik juga ditandai dengan tingginya tingkat kehadiran 
mereka mengikuti kegiatan ini. Hasil studi dokumentasi melalui absensi peserta 
didik penulis menemukan data bahwa sebagian besar peserta didik yang tercatat 
dalam absensi tersebut hadir mengikuti kegiatan ini. Selain itu mereka juga 
menunjukkan tingkat keaktifan yang cukup tinggi, mereka yang hadir turut aktif 
mengikuti semua skenario pembelajaran yang telah ditentukan oleh pendidik dan 
tutor. Dengan kehadiran dan keaktifan peserta didik mengikuti kegiatan tersebut, 
keberhasilan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an cukup tinggi. Mereka yang pada 
awalnya tidak mengenal huruf, setelah mengikuti kegiatan setiap jadwal yang 
ditentukan, mereka sudah dapat membaca rangkaian ayat-ayat pendek. Mereka yang 
pada awalnya belum lancar, mulai menunjukkan kemampuan membaca degan lancar 
dan fasih. Mereka yang tingkat penguasaannya memang sudah tinggi semakin 
meningkat pemahaman mereka tentang hukum-hukum bacaan, bahkan ada diantara 
mereka kemudian juga diberi tugas sebagai tutor.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas tergambar jelas bahwa 
model pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, 
menerapkan model pembelajaran aktif dengan model collaborative learning. Dengan 
pembelajaran kolaboratif seperti ini peserta didik dan pendidik bekerja sama untuk 
menuntaskan proses pembelajaran dan bersama-sama berusaha mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Dengan tutor sebaya pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dapat menjadi 
lancar, karena yang mengajar dan yang diajar memiliki status yang sama dengan 
peran yang berbeda. Mereka semua adalah peserta didik yang sama-sama belajar, 
mereka hanya memiliki status yang berbeda, yang satu berperan sebagai tutor dan 
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yang lainnya berperan sebagai peserta didik, namun mereka semua dalam status 
belajar. 
Dengan teknik pembelajaran kelompok maka model pembelajaran tutor 
sebaya semakin memberikan hasil yang cukup memuaskan, karena dengan 
pembelajaran kelompok kecil dan kelompok besar serta dibagi dalam beberapa 
kelompok pembelajaran dapat dikontrol dan diawasi secara seksama. Hal ini 
berdampak pada peningkatan kesadaran peserta didik untuk turut aktif dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah.  
 Berdasarkan paparan dan pembahasan hasil penelitian di atas dapat 
ditegaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MTs Pondok 
pesantren Nahdlatul Ulum melalui tutor sebaya sangat optimal. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan tingginya tingkat keberhasilan yang ditandai dengan 
meningkatnya kompetensi peserta didik dalam baca tulis Al-Qur’an. Hal tersebut 
dapat diterima karena pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan metode tutor 
sebaya merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar 
dalam suasana menyenangkan, sehingga menimbulkan gairah peserta didik untuk 










      BAB V  
PENUTUP  
A.  Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi guru PAI Pada MTs Pondok pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros 
untuk meningkatkan baca tulis Al-Qur’an mengambil skala prioritas di luar jam 
reguler. Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an disesuaikan dengan tingkat 
kematangan siswa, minat, bakat dan kondisi siswa.  
Pembelajaran diawali  dengan pendeteksian kemampuan peserta didik, merancang 
program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan penilaian hasil 
belajar, dan mengembangkan potensi peserta didik.  
2. Faktor pendukung Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pada MTs 
Pondok pesantren Nahdlatul Ulum melibatkan beberapa komponen terkait, 
seperti guru PAI, Pembina ekstrakurikuler, dan peserta didik. Hal ini 
menyebabkan pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan secara efektif dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. Faktor penghambat dalam kegiatan tersebut 
adalah kurangnya sarana dan fasilitas pembelajaran, guru PAI yang ada sangat 
terbatas dengan jumlah peserta didik yang dihadapi. 
3. Solusi mengatasi Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui tutor 
sebaya Pada MTs Pondok pesantren Nahdlatul Ulum, memungkinkan untuk 
dioptimalkan, karena dukungan peserta didik yang mempunyai kompetensi untuk 
menjadi tutor bagi rekan-rekannya, hal ini disebabkan karena sebagian besar 
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santri pada MTs Pondok pesantren Nahdlatul Ulum memiliki kompetensi baca 
tulis al-Qur’an. 
 
B. Implikasi Penelitian 
  Guna terpenuhinya mutu yang berkualitas di MTs Pondok pesantren 
Nahdlatul Ulum, maka secara umum madrasah perlu melakukan: 
1. Merancang strategi peningkatan baca tulis Al-Qur’an, dengan mengidentifikasi 
tantangan nyata madrasah, yakni lingkungan madrasah yang aman dan tertib 
sehingga tercipta iklim belajar yang nyaman agar semua dapat tercapai secara 
efektif dan efisien.  
2. Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an diperlukan dukungan dari sisi 
lain, yakni adanya kerjasama baik antara guru agama dengan Kepala madrasah, 
wakil kepala sekolah, guru-guru mata pelajaran lainnya serta Pembina-pembina 
kegiatan ekstrakurikuler.  
3. Tutor sebaya sebagai metode pembelajaran yang efektif bagi peserta didik 
lainnya, harus dipersiapkan secara dini dengan membekali mereka yang ditunjuk 
sebagai tutor agar dalam menerapkan pembelajaran sesuai dengan etika dan 
metode pembelajaran yang baik. 
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